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PT Wijaya Karya (Persero) Tbk (Perseroan
atau WIKA) meletakkan kebijakan
keberlanjutan sebagai tanggung jawab
perusahaan pada konstruksi berkelanjutan,
dan menciptakan nilai jangka panjang
bagi para pemangku kepentingan melalui
praktik berkelanjutan dalam seluruh bisnis
WIKA, serta mengintegrasikan strategi dan
aktivitasnya ke dalam tanggung jawab
terhadap Lingkungan, Sosial, dan Tata
Kelola Perusahaan (Environmental, Social
and Governance). Kebijakan keberlanjutanini
adalah komponen integral dari keunggulan
operasional Grup WIKA untuk berkontribusi
pada Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(Sustainable Development Goals).

Pada tahun 2023, PT Wijaya Karya (Persero)
Tbk mulai mengembangkan strategi-
strategi keberlanjutan yang bertujuan untuk
mengimplementasikan Environmental,
Social and Governance (ESG) dalam proses
bisnisnya. Perseroan telah membentuk fungsi
kerja ESG yang berada di bawah departemen
bisnis strategi. Sejalan dengan hal tersebut,
Perseroan sedang mengembangkan Dasar
Panduan ESG yang terisi dari 8 (delapan) isu
keberlanjutan yang akan ditekankan pada
aspek lingkungan yaitu Produk Keberlanjutan,
Efisiensi Energi, Polusi Udara/GRK, Limbah
B3, Pencemaran Air, Konservasi Lingkungan,
- Mutu Produk, dan Kesiapsiagaan Tanggap
Darurat. Sedangkan pada aspek sosial
tekanannya pada Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan (TJSL), Respectful Workplace,
Program Pelatihan dan Pengembangan
Pegawai, Engagement Pegawai, Kesehatan
dan Keselamatan Kerja, Pembinaan Supplier,
CSI Eksternal, dan CSl Internal. Untuk aspek
governance ditekankan pada Penerapan
SMAP, Penipuan dan Korupsi, Kepatuhan,
Tata Kelola Risiko, Komite Audit, dan Audit
Internal. Penerapan strategi-strategi tersebut
akan menciptakan nilai jangka panjang
pemegang saham dan para pemangku
kepentingan lainnya.

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk (the Company
or WIKA) places sustainability policy as the
Company’s responsibility for sustainable
construction, creating long-term value for
stakeholders through sustainable practices
in all WIKA businesses, and integrating its
strategies and activities into its responsibility
towards Environmental, Social and
Governance. This sustainability policy is
an integral component of WIKA Group's
operational excellence to contribute to the
Sustainable Development Goals.

In 2023, PT Wijaya Karya (Persero) Tbk began
begin developing sustainability strategies
aimed at implementing Environmental,
Social and Governance (ESQ) in its business
processes. The Company has established
an ESG work function under the strategic
business department. In line with this, the
Company is developing an ESG Guidelines
that consists of 8 (eight) sustainability issues
that will be emphasized on environmental
aspects, including Product Sustainability,
Energy Efficiency, Air Pollution/GHG,
Hazardous Waste, Water Pollution,
Environmental Conservation, Product Quality,
and Emergency Response Preparedness.
Meanwhile, on the social aspect, the emphasis
is on Social and Environmental Responsibility
(SER), Respectful Workplace, Employee
Training and Development Programs,
Employee Engagement, Occupational
Health and Safety, Supplier Development,
External CSI, and Internal CSI. As for the
governance aspect, the emphasis is on
the Implementation of SMAP, Fraud and
Corruption, Compliance, Risk Governance,
Audit Committee, and Internal Audit. The
implementation of these strategies will create
long-term value for shareholders and other
stakeholders.
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Tentang
Laporan

About the Report

Laporan Keberlanjutan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. tahun
2023 merupakan laporan yang disusun dengan mengacu
pada standar nasional yaitu Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(POJK) Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan
Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan
Perusahaan Publik, serta turunannya yaitu SEOJK No 16/
POJK.04/2021 tentang Bentuk dan Isi Laporan Tahunan Emiten
atau Perusahaan Publik. Selain itu, laporan inijuga sesuai dengan
(“in accordance fo") standar internasional yaitu Consolidated
GRI Standards 2021 dan GRI G4 Sector Disclosures Contruction
and Real Estate.

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 2023 Sustainability Report is a report
prepared with reference to the Financial Services Authority Regulation
(POJK) Number 51/POJK.03/2017 concerning the Implementation
of Sustainable Finance for Financial Services Institutions, Issuers, and
Public Companies, as well as its derivation SEOJK No. 16/ POJK.04/2021
concerning Form and Content of Annual Report of Issuers or Public
Companies. Additionally, this report also in accordance to international
standards, namely Consolidated GRI Standards 2021 and GRI G4 Sector
Disclosures Construction and Real Estate.
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About the Report [GRI 2-2, 2-3, 2-4]

Laporan Keberlanjutan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. tahun
2023 merupakan laporan yang disusun sesuai dengan pada
standar nasional yaitu Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(POJK) Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan
Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan,
Emiten, dan Perusahaan Publik, serta turunannya yaitu
SEOIK No16/POIK.04/2021 tentang Bentuk dan Isi Laporan
Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik. Selain itu,
laporaninijuga sesuai dengan (“in accordance to") standar
internasional yaitu Consolidated GRI Standards 2021 dan
GRI G4 Sector Disclosures Construction and Real Estate.

Pada Laporan Keberlanjutan ini mencakup informasi dan
data manajemen terkait aspek ekonomi, lingkungan dan
sosial yang berasal dari Kantor Pusat dan Lokasi Proyek
pada PT Wijaya Karya (Persero) Tbk tanpa melibatkan
entitas anak. Dengan demikian, terdapat perbedaan
entitas yang dilaporkan pada laporan keuangan konsolidasi
dengan entitas dalam Laporan Keberlanjutan ini.

Laporan Keberlanjutan Perseroan tahun 2023 merupakan
laporan yang disampaikan pada setiap tahun bersamaan
dengan penyampaian Laporan Tahunan. Informasi yang
terkandung di dalam laporan ini mencakup informasi
sejak 1Januari sampai 31 Desember 2023 sesuai dengan
periode pada laporan keuangan konsolidasian. Laporan
Keberlanjutan ini dipublikasikan pada tanggal 23 Maret 2024.

Pada Laporan Keberlanjutan PT Wijaya Karya (Persero)
Tbk. tahun 2023 terdapat informasi yang disajikan
kembali. Informasi yang disajikan kembali meliputi
produksi segmen realti dan property di bagian Ikhtisar
Kinerja Keberlanjutan, perbandingan target dan realisasi
investasi pada proyek berkelanjutan nilai ekonomiyang
dihasilkan dan didistribusikan di tahun 2022 dan 20217,
konsumsi air di tahun 2022, serta emisi GRK cakupan 1,
2 dan 3 tahun 2022 dan 2021. Informasi yang disajikan
kembali bertujuan untuk memperbaiki informasi yang
disampaikan pada laporan tahun sebelumnya yang
berdampak pada peningkatan validitas informasi yang
disajikan. Data perbandingan target dan realisasi investasi
pada proyek berkelanjutan di tahun 2022 dan 2021
terdapat penambahan informasi pada investasi proyek
berkelanjutan, sehingga meningkatkan jumlah investasi
pada proyek berkelanjutan di tahun 2022 dan 2021. Data
konsumsiair tahun 2022 dilakukan penambahan konsumsi

PT Wijaya Karya (Persero) Tk 2023 Sustainability Report is
a report prepared in accordance to the Financial Services
Authority Regulation (POJK) Number 51/POJK.03/2017
concerning the Implementation of Sustainable Finance
for Financial Services Institutions, Issuers, and Public
Companies, as well as its derivation SEOJK No. 16/
POJK.04/2021 concerning Form and Content of Annual
Report of Issuers or Public Companies. Additionally, this
report also in accordance to international standards,
namely Consolidated GRI Standards 2021 and GRI G4
Sector Disclosures Construction and Real Estate.

This Sustainability Report includes management
information and data related to economic, environmental,
and social aspects originating from the Head Office and
Project Locations at PT Wijaya Karya (Persero) Tbk without
involving subsidiary entities. Thus, there are differences
in the entities reported in the consolidated financial
statements compared to the entities in this Sustainability
Report.

The Company's 2023 Sustainability Report is a report
submitted annually and concurrently with the Annual
Report. The information contained in this report covers the
period from January 1to December 31,2023, in line with
the period in the consolidated financial statements. This
Sustainability Report was published on March 23, 2024.

In the 2023 Sustainability Report of PT Wijaya Karya
(Persero) Tbk, there is restated information. The
restated information includes the production of realty
and property segment in Sustainability Performance
Overview, comparison of target and realized investment
in sustainable projects economic value generated and
distributed in 2022 and 2021, water consumption in 2022,
and GHG emissions scope 1,2, and 3in 2022 and 2021. The
restated information aims to improve the information
presented in the previous year's report, resulting
in increased validity of the presented information.
Comparative data on the target and realization of
investment in sustainable projects in 2022 and 2021
there is additional information on sustainable project
investment, thus increasing the amount of investment in
sustainable projects in 2022 and 2021. Water consumption
data for 2022 included additional water consumption
at project locations, resulting in recorded water usage



air dilokasi proyek, sehingga penggunaan air tercatat lebih
banyak dibandingkan dengan yang disajikan pada tahun
2022 dan lebih mencerminkan data yang sebenarnya.
Terkait emisi GRK cakupan 1,2 dan 3 tahun 2022 dan 2021
dilakukan perhitungan ulang dengan menggunakan
faktor emisi yang sesuai dengan ketentuan kategori dalam
ISO14064-1, sehingga emisi yang dihasilkan lebih kecil dari
yang telah disajikan pada Laporan Keberlanjutan tahun
2022. Namun demikian, data tersebut menjadi lebih akurat
dan dapat dibandingkan dengan tahun 2023.

Untuk informasi lebih lanjut terkait Laporan Keberlanjutan
Perseroan, Para pemangku kepentingan dapat
menghubungi:

Corporate Secretary

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk

Kantor Pusat

JI. D.I. Panjaitan Kav. 9-10 Jakarta 13340 — Indonesia
Telepon: +6221-80679200

Fax :+6221-22893830

Email: CSR@wikamail.id

Situs web http:/mww.wika.co.id

higher than that presented in 2022 and more accurately
reflecting actual data. Regarding GHG emissions scope 1,
2,and 3in 2022 and 2021, recalculations were made using
emission factors appropriate to category requirements
in I1SO 14064-1, resulting in emissions being lower than
those presented in 2022 Sustainability Report. However,
this data is more accurate and comparable to 2023.

For further information regarding the Company’s
Sustainability Report, stakeholders can contact:

Corporate Secretary

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk

Head Office

JI. D.I. Panjaitan Kav. 9-10 Jakarta 13340 — Indonesia
Phone: +6221-80679200

Fax 1+6221-22893830

Email: CSR@wikamail.id

Website: http:/www.wika.co.id

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk
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MATERIAL TOPIC DEFINITION PROCESS [GRI 3-1, 3-2]
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1. Kinerja Ekonomi
Economic Performance

2. Keberadaan Pasar
Market Existence

3. Dampak Ekonomi Tidak
Langsung
Indirect Economic Impact

Tabel Hasil Identifikasi Dampak Aktual dan Potensial
Actual and Potential Impact Identification Results

8. Energi
Energy

9. Air dan Efluen
Water and Effluent

10. Keanekaragaman Hayati
Biodiversity

15. Kesehatan dan Keselamatan
Kerja
Occupational Health and Safety

16. Pendidikan dan Pelatihan
Education and Training

17. Keberagaman dan
Kesempatan Setara
Diversity and Equal Opportunity

22. Masyarakat Lokal
Local Communities

23. Kebijakan Publik
Public Policy

24. Kesehatan dan Keselamatan
Pelanggan
Customer Health and Safety

4. Anti Korupsi
Anti-Corruption

1. Degradasi Lahan,
Kontaminasi dan Remediasi
Land Degradation,
Contamination and
Remediation

5. Perilaku Anti Persaingan 12. Emisi
Anti-Competitive Behavior Emissions
6. Material 13. Limbah
Materials Waste

7. Kesehatan dan Keselamatan
Pelanggan
Customer Health and Safety

14. Kepegawaian
Employment

Tahap prioritasi menghasilkan 6 (enam) topik material
yang menjadi perhatian utama Perseroan dan yang akan
dilaporkan dalam Laporan Keberlanjutan 2023 sebagai
berikut:

Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Limbah

Emisi

Kinerja Ekonomi

Anti Korupsi

Pelatihan dan Pendidikan

G NN

Topik material 2023 mengalami perbedaan dengan
topik material tahun 2022. Namun terdapat 3 (tiga) dari
6 (enam) yang berbeda dengan topik material tahun
2022 yaitu Limbah, Emisi, serta Pelatihan dan Pendidikan.
Perubahan topik material di tahun 2023 dikarenakan
adanya penyelarasan akan signifikansi dampak isu-
isu keberlanjutan yang merupakan prioritas untuk
diungkapkan berdasarkan masukan para pemangku
kepentingan.
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18. Non Diskriminasi
Non-Discrimination

25. Pemasaran dan Pelabelan
Marketing and Labeling

19. Pekerja Anak
Child Labor

20. Kerja Paksa atau Wajib Kerja
Forced or Compulsory Labor

21. Penilaian Hak Asasi Manusia
bagi Pemasok

Human Rights Assessment for
Suppliers

The prioritization stage produces 6 (six) material topics
that are the primary concerns of the Company and will
be reported in the 2023 Sustainability Report as follows:

Occupational Health and Safety
Waste

Emissions

Economic Performance
Anti-Corruption

Training and Education

oA WN

2023 material topics are different from 2022 material topics.
There are 3 (three) out of 6 (six) that are different from the
material topics for 2022, namely Waste, Emissions, and
Training and Education. The changes in material topics
in 2023 was due to alignment on the significance of the
impact of sustainability issues which are a priority to be
disclosed based on input from stakeholders.



Topik Material

Material Topics

Tabel Topik Material Tahun 2023
Materials Topic Table 2023

Pemangku
Isu Utama
Key Issues

Kepentingan yang
Terdampak
Affected Stakeholders

Alasan Besifat Material
Material Reasons

Kesehatan dan
Keselamatan
Kerja (K3)
Occupational

Health and Safety

(OHS)

Sistem manajemen Karyawan
keselamatan dan kesehatan Pemberi kerja
kerja (Owner)

Pengidentifikasian Bahaya, Mitra Kerja
Penilaian Risiko, dan Investigasi Masyarakat
Insiden Regulator
Layanan kesehatan yang Employee
dimiliki Perseroan Owner
Partisipasi, konsultasi, dan Work Partners
komunikasi pekerja pada Public
kesehatan dan keselamatan Regulators

Kerja

Pelatihan pekerja tentang
kesehatan dan keselamatan
kerja

Peningkatan kualitas kesehatan
pekerja

Pencegahan dan mitigasi
dampak-dampak keselamatan
dan kesehatan kerja yang secara
langsung terkait hubungan
bisnis

Pekerja yang tercakup

dalam sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan
kerja

Kecelakaan kerja yang terjadi
pada periode pelaporan
Penyakit akibat kerja yang
dialami oleh karyawan
Perseroan

Occupational health and safety
management system

Hazard identification, risk
assessment, and incident
investigation

Health services owned by the
Company

Participation, consultation, and
communication of workers on
occupational health and safety
Worker training on occupational
health and safety
Improvement of workers’ health
quality

Prevention and mitigation of
occupational health and safety
impacts directly related to
business relationships

Workers covered by the
occupational health and safety
management system

Work accidents occurring
during the reporting period
Occupational diseases
experienced by Company
employees

Kesehatan dan keselamatan
kerja merupakan suatu hal
yang menjadi standar utama
Perseroan guna menciptakan
lingkungan kerja yang

aman bagi karyawan. Di sisi
lain, Pemantauan, Evaluasi
dan Pelaporan Kinerja
Keselamatan, Kesehatan Kerja
dan Lingkungan (K3L) harus
dilakukan agar parameter K3L
terpenuhi.

Occupational health and
safety is one of the Company's
main standards to create a
safe working environment

for employees. On the

other hand, Monitoring,
Evaluation, and Reporting

of Occupational Health,
Safety, and Environmental
(HSE) Performance must be
conducted to ensure that HSE
parameters are met.

1 PEACE, JUSTICE
AND STRONG
INSTITUTIONS

¥,
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Tabel Topik Material Tahun 2023
Materials Topic Table 2023

Isu Utama
Key Issues

Topik Material

Material Topics

Pemangku
Kepentingan yang
Terdampak

Affected Stakeholders

Alasan Besifat Material
Material Reasons

Anti Korupsi
Anti-Corruption

Kegiatan operasional Perseroan
yang memiliki risiko kecurangan
Sosialisasi dan pelatihan anti
korupsi

Insiden korupsi yang terbukti
serta langkah nyata yang
diambil oleh Perseroan

The Company's operational
activities that have a risk of
fraud

Socialization and anti-corruption
training

Proven incidents of corruption
and concrete steps taken by the
Company

Kinerja Ekonomi
Economic
Performance

Nilai ekonomi langsung yang
dihasilkan dan didistribusikan
oleh Perusahaan

Implikasi finansial serta risiko
dan peluang lain akibat dari
perubahan iklim

Kewajiban program pensiun
manfaat pasti dan program
pensiun lainnya

Bantuan keuangan yang
diterima Perusahaan dari
Pemerintah

Direct economic value
generated and distributed by
the Company

Financial implications and other
risks and opportunities from
climate change

Obligations of defined benefit
pension plans and other
pension plans

Financial assistance received
by the Company from the
Government

14
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Pemegang Saham
Regulator
Karyawan

Media Massa
Pemerintah
Shareholders
Regulators
Employee

Mass Media
Government

Pemegang Saham
Regulator
Karyawan

Kreditur

Mitra Kerja
Shareholders
Regulators
Employee
Creditors

Work Partners

PEACE, JUSTICE
AND STRONG
INSTITUTIONS

Anti korupsi merupakan suatu 1
tindakan yang digunakan
untuk mencegah adanya
kecurangan dalam bentuk
apapun dilingkungan
Perseroan. Anti korupsi dapat
mendorong terciptanya
lingkungan kerja yang bersih
dan berintegritas tinggi.
Perseroan sudah menerapkan
kebijakan anti korupsi dengan
mengimplementasikan
kebijakan Sistem Manajemen
Anti Korupsi.

Anti-corruption is an action
used to prevent fraud

in any form within the
Company. Anti-corruption

can encourage the creation
of a clean and high-integrity
work environment. The
Company has carried out

an anti-corruption policy

by implementing the Anti-
Corruption Management
System policy.

Kinerja ekonomi merupakan
topik material yang mampu
menggambarkan pencapaian
kinerja operasional dan
keuangan Perseroan. Kinerja
ekonomi juga dapat menjadi
alat perseroan yang tercantum
di dalam laporan untuk
mengevaluasi ketercapaian
dibandingkan dengan target
yang telah ditetapkan.
Economic performance is

a material topic capable of
illustrating the achievement
of the Company’s operational
and financial performance.
Economic performance can
also serve as a tool for the
Company listed in the report
to evaluate achievement
compared to set targets.

IKDUSTRY, INNOVATION
RND INFRASTRUCTURE

3
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Topik Material

Material Topics

Limbah
Waste

Tabel Topik Material Tahun 2023
Materials Topic Table 2023

Isu Utama
Key Issues

Timbulan sampah dan dampak

signifikan terkait sampah

Pengelolaan dampak signifikan

terkait limbah

Limbah yang dihasilkan
Limbah dialihkan dari
pembuangan

Limbah diarahkan ke
pembuangan

Waste generation and
significant impacts related to
waste

Management of significant
impacts related to wate
Generated waste

Waste diverted from disposal
Waste directed to disposal

Pemangku

Kepentingan yang
Terdampak
Affected Stakeholders

Karyawan
Pemberi Kerja
Masyarakat
Pemerintah
Mitra kerja
Pemasok
Employee
Owner

Public
Government
Work Partners
Supplier

Alasan Besifat Material
Material Reasons

Limbah merupakan topik
material dikarenakan

dalam kegiatan operasional
Perseroan tidak terlepas

dari limbah yang dihasilkan.
Oleh karena itu, topik limbah
merupakan suatu prioritas
bagi Perseroan agar terus
berupaya mengurangi
dampak signifikan terhadap
limbah dengan melakukan

pengelolaan limbah terpadu.

Waste is a material topic
because in the Company’s
operational activities, waste
generation is inevitable.
Therefore, waste topic is a
priority for the Company to
continuously strive to reduce
significant impacts on waste
through integrated waste
management.

CLEAN WATER
AND SANITATION

v

1 SUSTAINABLE CITIES
AND COMMUNITIES

Abde

12 o
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Topik Materia

Material To

Tabel Topik Material Tahun 2023
Materials Topic Table 2023

| Isu Utama
S Key Issues

Pemangku

Kepentingan yang
Terdampak

Alasan Besifat Material
Material Reasons

16

Emisi
Emissions

Pendidikan dan
Pelatihan

Laporan Keberla

Emisi GRK Langsung (Cakupan
1)

Emisi GRK Tidak Langsung
(Cakupan2)

Emisi GRK tidak langsung
lainnya (Cakupan 3)

Intensitas Emisi GRK
Pengurangan Emisi GRK
Pengendalian Emisi Penipis
Lapisan Ozon

Nitrogen Oksida (NOx), Sulfur
Oksida (SOx), dan Emisi Udara
Signifikan Lainnya

Direct GHG Emissions (Scope 1)
Indirect GHG Emissions (Scope
2)

Other indirect GHG emissions
(Scope 3)

GHG Emission Intensity

GHG Emission Reduction
Control of Ozone Depleting
Substances Emissions
Nitrogen Oxides (NOx), Sulfur
Oxides (SOx), and Other
Significant Air Emissions

Informasi terkait rata-rata

Jjam pelatihan per tahun per
karyawan

Program untuk meningkatkan
keterampilan karyawan dan
program bantuan peralihan
menjelang pensiun
Persentase karyawan

yang menerima tinjauan

rutin terhadap kinerja dan
pengembangan karir
Information related to average
training hours per year per
employee

- Programs to enhance
employee skills and retirement
transition assistance programs
- Percentage of employees
receiving regular performance

reviews and career development

njutan 2023 | Sustainability Report 2023

Affected Stakeholders

Karyawan
Pemberi Kerja
Masyarakat
Pemerintah
Mitra kerja
Employee
Owner

Public
Government
Work Partners

Karyawan
Pemberi Kerja
Masyarakat
Employee
Owner

Public

Emisi yang tinggi dari

bahan bakar fosil dapat
meningkatkan konsentrasi
gas rumah kaca yang
menyebabkan dampak
negatif pada lingkungan,
termasuk pemanasan global,
pencemaran udara, dan
penurunan kualitas udara.
Oleh karena itu, topik emisi
merupakan suatu prioritas
bagi Perseroan agar terus
berupaya mengurangi emisi
dari kegiatan operasional
Perseroan.

High emissions from fossil
fuels can increase greenhouse
gas concentrations, leading
to negative environmental
impacts, including global
warming, air pollution,

and decreased air quality.
Therefore, emissions are a
priority topic for the Company
to continuously strive to
reduce emissions from its
operational activities.

Pendidikan dan Pelatihan
merupakan topik material
dikarenakan mampu
meningkatkan keterampilan
karyawan dan kesempatan
karir yang lebih baik. Dampak
tidak langsung bagi Perseroan
adalah dapat meningkatkan
produktivitas kinerja
Perseroan.

Education and training are
material topics because they
can enhance employee skills
and provide better career
opportunities. The indirect
impact for the Company is

an increase in the Company's
performance productivity.
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PENGELOLAAN TOPIK
MATERIAL [GRI 3-3]

KESEHATAN DAN KESELAMATAN

KERJA (K3)

Terkait dengan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3),
di tahun 2023 masih terdapat kecelakaan kerja yang
terjadi di lingkungan proyek konstruksi, seperti yang
telah disampaikan pada bagian Insiden dalam Laporan
Keberlanjutan ini. Oleh karenanya, topik K3 merupakan
aspek penting yang harus diperhatikan secara serius
untuk mencegah terjadinya dampak negatif berupa
kecelakaan dan cedera kerja. Proyek konstruksi yang
dikerjakan oleh Perseroan sering melibatkan aktivitas
berisiko tinggi, seperti penggunaan alat berat, bekerja di
ketinggian, dan memindahkan bahan bangunan yang
berat, sehingga kepatuhan terhadap standar K3 menjadi
aspek yang krusial. Langkah-langkah pencegahan sudah
dilakukan oleh Perseroan yaitu dengan melakukan
inspeksi K3 dan pengawasan yang ketat terhadap
praktik kerja, penggunaan peralatan pelindung diri yang
sesuai, serta penerapan prosedur K3 menjadi hal yang
harus diterapkan secara konsisten untuk memastikan
lingkungan kerja yang aman bagi semua pihak yang
terlibat dalam proyek konstruksi tersebut.

Tindakan untuk mengatasi dampak negatif terkait K3
yaitu dengan menerapkan Stop Work Action (SWA)
yang dilakukan dengan menghentikan pekerjaan, jika
menemukan tindakan atau kondisi yang berbahaya
atau pekerjaan tidak sesuai dengan peraturan yang
berlaku, serta melakukan berbagi pengalaman terkait
SWA yang dilakukan atau diterima dalam safety meeting.
Implementasi K3 mengacu pada Kebijakan Keselamatan,
Kesehatan Kerja dan Lingkungan (K3L) nomor WIKA-
HSE-KP-01.01. Kinerja K3 senantiasa dievaluasi melalui
safety meeting yang diadakan pada setiap bulan,
dengan melibatkan karyawan, kontraktor, dan mitra
kerja. Implementasi K3 mengacu pada ISO 45001:2018
Occupational Health and Safety Management System,
ISO 14001:2015 Environmental Management System,
dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Perseroan telah melakukan evaluasi setiap tahunnya atas
target dan capaian atas penerapan Sistem Manajemen
K3L. Efektivitas penerapan prosedur K3 dapat dilihat dari
total kasus kecelakaan kerja yang terjadi. Atas komitmen
Perseroan terhadap K3, selama tahun 2023 terdapat
penurunan nearmiss sebesar 8,07%, yang menyatakan
bahwa terdapat penurunan kejadian seseorang yang

Kinerja Keberlanjutan
Sustainability Performance

MATERIAL TOPIC
MANAGEMENT [GRI 3-3]

OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY

Regarding Occupational Health and Safety (OHS), in
2023 there were still workplace accidents occurring in
the construction project environment, as stated in the
Incidents section of this Sustainability Report. Therefore,
the topic of OHS is an important aspect that must be
taken seriously to prevent negative impacts such as
accidents and work-related injuries. Construction projects
undertaken by the Company often involve high-risk
activities, such as the use of heavy equipment, working
at heights, and handling heavy construction materials,
making compliance with OHS standards a crucial aspect.
The Company has taken preventive measures, i.e. by
carrying out OHS inspections and strict supervision of
work practices, the use of appropriate personal protective
equipment, and consistent implementation of OHS
procedures to ensure a safe working environment for all
parties involved in the construction projects.

Actions to overcome negative impacts related to OHS
include Stop Work Actions (SWA), which is carried
out by stopping work when hazardous actions or
conditions are found, or when work does not comply with
applicable regulations, and sharing experiences related
to SWA conducted or received in safety meetings. The
implementation of OHS refers to the Occupational Health,
Safety, and Environmental (HSE) Policy number WIKA-
HSE-KP-01.01. OHS Performance is continuously evaluated
through monthly safety meetings involving employees,
contractors, and work partners. The implementation of
OHS refers to ISO 45001:2018 Occupational Health and
Safety Management System, ISO 14001:2015 Environmental
Management System, and the Republic of Indonesia
Government Regulation Number 50 of 2012 concerning
Implementation of Occupational Health and Safety
Management Systems.

The Company has carried out annual evaluation of targets
and achievements regarding the implementation of HSE
Management System. The effectiveness of OHS procedure
implementation can be seen from the total number
of work accidents that occur. Due to the Company’s
commitment to OHS, there was an 8.07% decrease in
near-miss incidents during 2023, indicating a decrease
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hampir mengalami kecelakaan kerja, namun masih
berhasil terhindar dari cedera atau kematian.

ANTI KORUPSI

Pemberantasan korupsi dalam lingkungan Perseroan
menjadi suatu prioritas yang sangat penting untuk
memastikan integritas, transparansi, dan efisiensi
dalam pelaksanaan aktivitas bisnis Perseroan. Korupsi
dalam perusahaan konstruksi sering kali terjadi pada
penggunaan dana yang tidak tepat, penyalahgunaan
wewenang, serta pengurangan kualitas dan keamanan
bahan material konstruksi. Oleh karena itu, Perseroan
berkomitmen untuk melakukan penerapan sistem
pengawasan yang ketat, pelaporan transaksi keuangan
secara terbuka, serta penerapan kebijakan Sistem
Manajemen Anti Korupsi nomor WIKA-GCG-KP-01.01 dan
penerapan Sistem Manajemen Anti Penyuapan sesuai
dengan persyaratan ISO 37001:2016 guna membantu
mencegah dan mengungkap praktik korupsi yang
mungkin terjadi. Pendidikan dan kesadaran tentang
bahaya korupsi serta hukuman yang tegas terhadap
pelaku korupsi juga perlu ditegakkan sebagai bagian
dari upaya pemberantasan korupsi dalam lingkungan
proyek konstruksi.

Dalam memastikan tidak terjadinya tindakan korupsi
di setiap level organisasi, Perseroan telah melakukan
sertifikasi SMAP di seluruh divisi. Di samping itu,
Perseroan melibatkan seluruh pegawai dalam melakukan
identifikasi risiko korupsi melalui pengisian form Bribery
Risk & Opportunities Identification, Risk Evaluation and
Determining Control (BRIRADC) dan menanggapi
penyuapan serta melakukan peningkatan secara
berkelanjutan. Berdasarkan hasil identifikasi risiko
BRIRADC, risiko korupsi yang tertinggi ada pada fungsi
pengadaan. Atas komitmen yang dilakukan, sepanjang
tahun 2023, tidak terdapat insiden korupsi yang terjadi.
Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan anti korupsi telah
berjalan secara efektif.

KINERJA EKONOMI

Kinerja ekonomi dalam lingkungan perusahaan
konstruksi mencakup sejumlah faktor yang memengaruhi
profitabilitas dan keberlanjutan bisnis. Aspek-aspek
seperti manajemen biaya, efisiensi operasional, strategi
pemasaran yang efektif, serta manajemen risiko yang
tepat memainkan peran kunci dalam memberikan
dampak positif dalam menentukan kesehatan finansial
sebuah perusahaan konstruksi. Selain itu, Perseroan
melakukan investasi dalam peningkatan teknologi,
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in the occurrence of individuals narrowly having work
accidents but still managing to avoid injury or death.

ANTI-CORRUPTION

Eradicating corruption within the Company is an
important priority to ensure integrity, transparency, and
efficiency in the Company’s business activities. Corruption
in construction companies often occurs in inappropriate
fund use, abuse of authority, and reduction of quality
and safety of construction materials. Therefore, the
Company is committed to applying strict monitoring
systems, transparent financial transaction reporting,
and implementing Anti-Corruption Management
System policy No. WIKA-GCG-KP-01.01 and Anti-
Bribery Management System policies in accordance
with requirements of ISO 37001:2016 to prevent and
uncover possible corruption practices. Education and
awareness about the dangers of corruption as well as
strict punishment for corrupt individuals also need to
be enforced as part of the efforts to eradicate corruption
within the construction project environment.

To ensure that corruption does not occur at any level
of organization, the Company has conducted SMAP
certification across all divisions. Additionally, the Company
involves all employees in identifying corruption risks by
completing Bribery Risk & Opportunities Identification,
Risk Evaluation and Determining Control (BRIRADC)
forms, responding to bribery, and making continuous
improvement. Based on the results of BRIRADC's risk
identification, the highest risk of corruption is in the
procurement function. Due to the commitment made,
there were no incidents of corruption throughout 2023.
This indicates that the anti-corruption policy has been
effectively implemented.

ECONOMIC PERFORMANCE

Economic performance in the environment of
construction company encompasses several factors that
affect profitability and business sustainability. Aspects
such as cost management, operational efficiency,
effective marketing strategies, and appropriate risk
management play a key role in providing positive impacts
in determining the financial health of a construction
company. Additionally, the Company invests in technology
improvement, employee training, and developing
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pelatihan pegawai, dan pengembangan hubungan
dengan vendor dan mitra bisnis yang berdampak positif
pada peningkatan kinerja ekonomi Perseroan. Dengan
menjaga kinerja ekonomi yang kuat, Perseroan dapat
meningkatkan daya saingnya, memperluas pangsa pasar,
serta memberikan nilai tambah bagi para pemangku
kepentingan seperti pemegang saham, pegawai, dan
mitra bisnis. Perseroan telah menetapkan target terkait
kinerja ekonomi yang dituangkan dalam Rencana
Keuangan dan Anggaran Perusahaan (RKAP) tahun 2023
yang disesuaikan dengan kondisi industri dan ekonomi.
Perseroan melakukan evaluasi terkait pencapaian target
yang dilakukan secara tahunan.

Di samping itu, dalam memberikan dampak positif
kepada para pemangku kepentingannya, Perseroan
memiliki berbagai program TJSL yang sesuai dengan
Kebijakan Keberlanjutan Perseroan. Kinerja ekonomi
Perseroan didukung oleh kinerja keuangan yang dikelola
oleh Departemen Keuangan. Pengambilan keputusan
untuk manajemen keuangan berada di bawah tanggung
jawab Direktur Keuangan dan Manajemen Risiko (DKMR).
Mekanisme Perseroan dalam memantau efektivitas
manajemen keuangan dan kinerja ekonomi antara lain
dengan melakukan audit secara internal dan eksternal.

LIMBAH

Pengelolaan limbah di lingkungan proyek konstruksi
merupakan aspek penting dalam menjaga keberlanjutan
lingkungan. Kegiatan konstruksi menghasilkan limbah
berupa material bangunan yang tidak terpakai, sampah
konstruksi, dan limbah berbahaya lainnya. Limbah yang
dihasilkan memiliki potensi dampak negatif seperti
mengotori lingkungan proyek, menurunkan kualitas air
tanah, serta mengganggu kesehatan manusia. Untuk
mengurangi dampak negatifnya, Perseroan telah
menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan limbah hijau
seperti mengurangi, mendaur ulang, dan mendaur
ulang kembali harus diterapkan dengan cermat.
Prosedur pengelolaan limbah mengacu pada Prosedur
Pengelolaan Limbah B3 dan Non B3 nomor WIKA-
HSEPM-01.01. Dalam melakukan pengelolaan limbah
yang dihasilkan, Perseroan bekerja sama dengan pihak
ketiga yang sudah terdaftar dan teruji kredibilitasnya.

Di samping itu, Perseroan telah membentuk Departemen
khusus yang fokus terhadap ESG (Environment, Social
dan Governance) dengan program seperti pengurangan
limbah sejak tahap perencanaan, pemilihan bahan
material yang ramah lingkungan, pemilahan limbah di
lokasi proyek, dan penggunaan teknologi dan metode

Kinerja Keberlanjutan
Sustainability Performance

relationships with vendors and business partners that
positively impact the Company’s economic performance.
By maintaining strong economic performance, the
Company can enhance its competitiveness, expand
market share, and provide added value to stakeholders
such as shareholders, employees, and business partners.
The Company has set targets related to economic
performance outlined in 2023 the Company's Financial and
Budget Plan (RKAP), adjusted to industry and economic
conditions. The Company evaluates the achievement of
targets annually.

Furthermore, in providing positive impacts to its
stakeholders, the Company has various SER programs
in line with the Company's Sustainability Policy. The
economic performance of the Company is supported by
financial performance managed by Finance Department.
Decision-making for financial management is under
responsibility of Finance and Risk Management Director
(DKMR). The Company’s mechanisms for monitoring the
effectiveness of financial management and economic
performance include internal and external audits.

WASTE

Waste management in construction project environment
is a crucial aspect in maintaining environmental
sustainability. Construction activities generate waste
such as un-used building materials, construction waste,
and other hazardous waste. The generated waste has
the potential for negative impacts such as polluting
project environment, reducing groundwater quality,
and disrupting human health. To reduce its negative
impacts, the Company has implemented green waste
management principles such as reducing, reusing, and
recycling carefully. Waste management procedures
refer to B3 and Non-B3 Waste Management Procedures
number WIKA-HSEPM-01.01. In managing the waste
generated, the Company collaborates with third parties
that are registered and have been tested for credibility.

In addition, the Company has established a special
department focusing on ESG (Environment, Social, and
Governance) with programs such as waste reduction since
the planning stage, selection of environmentally friendly
materials, waste sorting at project sites, and the use of
more sustainable technologies and construction methods.
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konstruksi yang lebih berkelanjutan. Pada tahun 2023,
WIKA telah memberikan edukasi kepada seluruh pihak
yang terlibat, serta kerjasama dengan pihak-pihak terkait
seperti otoritas lingkungan dan komunitas lokal juga
sangat penting dalam upaya mengelola limbah secara
efektif di lingkungan proyek konstruksi. Efektivitas
pelaksanaan pengelolaan limbah, dapat dilihat dari
pemanfaatan daur ulang air limbah yang berasal dari
kantor pusat yang dikelola di IPAL meningkat di tahun
2023 sebesar 7,41%. Selama tahun 2023, Perseroan tidak
terlibat dampak negatif terkait limbah yang dihasilkan
sebagai akibat dari hubungan bisnis.

EMISI

Emisi di lingkungan proyek konstruksi menjadi perhatian
utama karena dapat berdampak negatif pada kualitas
udara dan lingkungan sekitarnya. Proses konstruksi
seringkali melibatkan penggunaan alat berat dan
mesin-mesin yang menghasilkan emisi polutan udara
seperti gas buang, partikel beracun, dan bahan kimia
berbahaya lainnya yang menyebabkan emisi gas rumah
kaca. Untuk mengurangi dampaknya, Perseroan sudah
menyusun strategi pengelolaan emisi gas rumah kaca,
seperti penggunaan alat berat yang ramah lingkungan,
pemilihan bahan bakar yang lebih bersih, dan penjadwalan
penggunaan mesin-mesin untuk mengurangi waktu
operasi yang tidak perlu. Perseroan telah memiliki
kebijakan Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan
(K3L) nomor WIKA-HSE-KP-01.0 yang terintegrasi antara
K3 dengan pengelolaan lingkungan Perseroan. Perseroan
telah menetapkan target dalam intensitas konsumsi
energi listrik dan pengurangan penggunaan BBM yang
nantinya akan berdampak pada emisi yang dihasilkan.
Selain itu, upaya Perseroan dalam mengurangi emisi GRK
yaitu dengan menggunakan motor Gesits sebagai sarana
transportasi di lokasi proyek. Hal ini tertuang dalam Surat
Edaran Nomor SE.O1/A.DIR.00645/2022.

Dalam memantau efektivitas pengurangan emisi
GRK, Perseroan mengukur besarnya jumlah emisi
GRK yang dihasilkan dari operasional Perseroan dan
melakukan pemantauan emisi yang dapat membantu
mengidentifikasi dan mengurangi emisi secara efektif.
Upaya untuk membatasi emisi harus ditingkatkan melalui
regulasi yang ketat dan kesadaran lingkungan yang
lebih baik dari seluruh pihak yang terlibat dalam proyek
konstruksi. Sepanjang tahun 2023, Perseroan berhasil
menurunkan intensitas emisi GRK menjadi sebesar 0,491
Ton CO2-eq/Produksi atau 0,008 Ton CO2-eq/Produksi
dibandingkan tahun 2022 yang sebesar 0,499 Ton CO2-
eq/Produksi.
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In 2023, WIKA has provided education to all parties that
were involved, and cooperates with relevant parties such
as environmental authorities and local commmunities,
which are crucial efforts in effectively managing waste in
the construction project environment. The effectiveness
of waste management can be seen from the utilization
of wastewater recycling originating from head office
managed at the wastewater treatment plant increased
by 7.41% in 2023. Throughout 2023, the Company was not
involved in negative impacts related to waste generated
as a result of business relationships.

EMISSIONS

Emissions in construction project environment are a major
concern because they can negatively impact air quality
and the surrounding environment. The construction
process often involves the use of heavy equipment and
machinery that emit air pollutants such as exhaust gases,
toxic particles, and other hazardous chemicals that cause
greenhouse gas emissions. To reduce its impacts, the
Company has developed greenhouse gas emission
management strategies, such as using environmentally
friendly heavy equipment, choosing cleaner fuels, and
scheduling machinery usage to reduce unnecessary
operating time. The Company has an Occupational
Health, Safety, and Environment (HSE) Policy number
WIKA-HSE-KP-01.0 that integrates OHS with the
Company's environmental management. The Company
has set targets for electricity consumption intensity and
reducing fuel consumption that will impact emissions
generated. Apart from that, the Company’s efforts to
reduce GHG emissions include using electric motorcycles
as transportation at project sites. This is stated in Circular
Letter Number SE.01/A.DIR.00645/2022.

In monitoring the effectiveness of GHG reduction, the
Company measures the amount of GHG emissions
generated from the Company's operations and monitors
emissions that can help identify and reduce emissions
effectively. Efforts to limit emissions need to be increased
through strict regulations and better environmental
awareness from all parties involved in construction
projects. Throughout 2023, the Company succeeded in
reducing GHG emissions intensity to 0.491 Ton CO2-eq/
Production or 0.008 Ton CO2-eqg/Production compared
to 2022 which was 0.499 Ton CO2-eq/Production.



PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

Pendidikan dan pelatihan memainkan peran kunci
yang berdampak positif pada peningkatan kualitas,
produktivitas, dan daya saing Perseroan. Melalui program
pendidikan dan pelatihan yang terencana dengan baik,
akan berdampak pada pengembangan keterampilan
teknis, manajerial, dan kepemimpinan yang diperlukan
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan efisien dan
berkualitas tinggi. Pendidikan dan pelatihan yang telah
diterapkan di dalam Perseroan melalui pelatihan di
WIKASATRIAN, WIKA Pratama dan Learning Management
System (LMS) yang dapat memperkenalkan inovasi
baru, teknologi terkini, dan praktik terbaik dalam
industri konstruksi. Dengan mendorong pertumbuhan
dan pengembangan pegawai, Perseroan dapat
memperkuat timnya, meningkatkan loyalitas pegawai,
dan menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan
progresif.

Komitmen Perseroan dalam meningkatkan keterampilan
pegawai tertuang dalam Prosedur Human Capital No.
WIKA-HCE-PM-01.01 yang menyatakan bahwa seluruh
pegawai berhak mendapatkan kesempatan yang
sama dalam pendidikan dan pelatihan. Perseroan
telah memberikan pendidikan dan pelatihan kepada
2.731 orang karyawan. Perseroan juga telah melakukan
peninjauan rutin melalui evaluasi kompetensi pegawai
dan penilaian karya. Berdasarkan hasil peninjauan rutin,
pada tahun 2023 Perseroan telah memberikan promosi
kepada 199 karyawan tetap.

EDUCATION AND TRAINING

Education and training play a key role in positively
impacting the quality, productivity, and competitiveness
of the Company. Through well-planned education
and training programs, there will be an impact on the
development of technical, managerial, and leadership
skills required to complete works efficiently and effectively.
Education and training is carried out within the Company
through training at WIKASATRIAN, WIKA Pratama, and
Learning Management System (LMS), which introduce
new innovations, the latest technology, and best practices
in the construction industry. By encouraging employee
growth and development, the Company can strengthen
its team, increase employee loyalty, and create a dynamic
and progressive work environment.

The Company's commitment to improving employee
skills is stated in Human Capital Procedure No. WIKA-
HCE-PM-01.01, stating that all employees are entitled
to equal opportunities in education and training. The
Company has organized education and training to 2,731
employees. The Company has also conducted regular
reviews through employee competency evaluations and
work assessments. Based on the results of regular reviews,
in 2023, the Company has been promoting 199 permanent
employees.

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk
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Strateqgl
Keberlanjutan

Sustainability Strategy

Implementasi pembangunan berkelanjutan tercermin atas
kinerja aspek ekonomi, lingkungan dan sosial yang berhasil
dicapai oleh WIKA sepanjang tahun 2023.

The implementation of sustainable development is reflected in
the performance of economic, environmental and social aspects
achieved by WIKA throughout 2023.
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Strategi Keberlanjutan
Sustainability Strategy

PENJELASAN STRATEGI EXPLANATION OF SUSTAINABILITY
KEBERLANJUTAN [OJK A.1] STRATEGY [OJK A.1]

Preparing Awareness, Integrating ESG based Strengthening Sustainability
Sustainability Capacity Building, ESG in Risk Management CSV based as Core Business
Roadmap Holistic Business Development Business Strategy
Development Sustainability Strategy Process Process
Development

Tahun Tahap Strategi
Year Stage Strategy
2022 Preparing Sustainability 1. Mempersiapkan implementasi strategi keberlanjutan yang kuat dengan melakukan telaah
Roadmap Development mendalam terhadap regulasi-regulasi terkait, standar internasional, dan praktik-praktik

terbaik yang berlaku. Langkah ini diambil untuk memastikan bahwa WIKA selalu berada
dijalur yang sesuai dengan tuntutan lingkungan dan masyarakat serta untuk memastikan
kepatuhan terhadap regulasi-regulasi yang berlaku.

2. Melakukan benchmarking terhadap perusahaan-perusahaan terkemuka dalam industri
konstruksi. Hal ini bertujuan untuk memahami dan membandingkan praktik-praktik
perusahaan tersebut dengan yang dimiliki oleh WIKA, sehingga Perseroan dapat terus
meningkatkan kinerja dan berinovasi secara berkelanjutan.

3. Mengidentifikasi praktik-praktik yang sedang berjalan (current practices) di dalam
perusahaan. Dengan memahami praktik-praktik ini, WIKA dapat mengidentifikasi area-area
yang perlu diperbaiki dan potensi-potensi yang dapat dioptimalkan untuk mendukung
upaya-upaya keberlanjutan di masa depan.

1. Prepare the implementation of strong sustainability strategy by conducting in-depth reviews
of relevant regulations, international standards, and applicable best practices. This step was
taken to ensure that WIKA consistently on track with demands of the environment and
society and to ensure compliance with applicable regulations.

2. Benchmarking against leading companies in the construction industry. This aims to
understand and compare the practices conducted by those companies with WIKA, so that
the Company can continuously improve performance and innovate sustainably.

3. ldentify current practices within the Company. By understanding these practices, WIKA
can identify areas that need improvement and potentials that can be optimized to support
sustainability efforts in the future.
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Tahun
Year

2023

Tahap
Stage

Awareness, Capacity
Building, Holistic
Sustainability Strategy
Development

Strategi
Strategy

Meningkatkan kesadaran, pengetahuan, pemahaman, dan persepsi umum mengenai

ESG ke seluruh bagian dalam perusahaan. Upaya ini dilakukan melalui penyelenggaraan
beragam kegiatan, seperti workshop, seminar, dan pelatihan yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman serta praktik-praktik terbaik terkait Environmental, Social,

dan Governance (ESG). WIKA telah melaksanakan pelatihan khusus, menghadirkan pakar-
pakar dalam bidangnya, melakukan analisis kesenjangan (gap analysis), serta melakukan
benchmarking terhadap perusahaan-perusahaan yang telah berhasil menerapkan prinsip-
prinsip ESG.

Merumuskan dan menerbitkan Kebijakan Keberlanjutan atau Sustainability Policy.
Menetapkan target keberlanjutan dan mengembangkan Sustainability Strategy Framework
sebagai landasan dalam merencanakan dan melaksanakan langkah-langkah keberlanjutan
di masa mendatang.

Sebagai bagian dari komitmen WIKA terhadap edukasi, Perseroan juga aktif dalam
mendukung pemahaman yang lebih luas mengenai ESG, mulai dari tingkat holding
hingga entitas anak perusahaan. Melalui berbagai inisiatif, WIKA berupaya menyebarkan
pengetahuan serta praktik-praktik terbaik dalam menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan
ini, sehingga seluruh jajaran perusahaan dapat terlibat secara aktif dalam menciptakan
dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat.

Mencari dan membangun kemitraan dengan pihak yang relevan untuk mengakselerasi
keberhasilan implementasi ESG di dalam perusahaan.

Memformulasikan strategi komunikasi yang efektif.

Target Keberlanjutan 2023: Menjadi pelopor (pioneer) dan pemimpin dalam implementasi
kebijakan serta praktik ESG di industri konstruksi, menurunkan ESG Risk Rating WIKA saat
ini yang berada di 29.8 menjadi lebih rendah (lebih baik), dan menjadikan ESG sebagai blue
ocean market strategy WIKA.

Increase awareness, knowledge, understanding, and general perception of ESG throughout
the Company. This effort is carried out through holding various activities such as workshops,
seminars, and training aimed at enhancing understanding and best practices related to
Environmental, Social, and Governance (ESG) issues. WIKA has conducted special training,
brought in experts in their fields, carried out gap analysis, and benchmarked companies that
have successfully implemented ESG principles.

Formulate and publish a Sustainability Policy.

Set sustainability targets and develop a Sustainability Strategy Framework as a basis for
planning and implementing sustainability initiatives in the future.

As part of WIKA's commmitment to education, the Company is actively involved in promoting
a broader understanding of ESG, from the holding to subsidiary level. Through various
initiatives, WIKA seeks to disseminate knowledge and best practices in applying these
sustainability principles, so that all levels of the Company can be actively contribute to
creating positive impacts on environment and society.

Seek and build partnerships with relevant parties to accelerate successful ESG
implementation within the Company.

Formulate effective communication strategies.

Sustainability Target for 2023: Become a pioneer and leader in implementing ESG policies
and practices in the construction industry, reduce WIKA's current ESG Risk Rating which is at
29.8 to a lower (better) level, and make ESG as WIKA's blue ocean market strategy.

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 2 5
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Tahun Tahap
Year Stage

2024 Integrating ESG in 1.
Business Process

2025 ESG based Risk 1.
Management
Development
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Strategi
Strategy

Pada tahun 2024, WIKA telah memperkuat komitmen keberlanjutannya dengan
mengintegrasikan ESG ke dalam proses bisnis. Langkah-langkah ini mencakup:

Merancang struktur tata kelola keberlanjutan dan memastikan setiap program ESG memiliki
sumber daya yang mumpuni.

Mengembangkan kebijakan-kebijakan keberlanjutan yang relevan dengan tuntutan
lingkungan serta masyarakat.

Melakukan sosialisasi secara menyeluruh terkait kebijakan-kebijakan tersebut kepada
seluruh stakeholder terkait, baik internal maupun eksternal. Transparansi dan partisipasi aktif
dari seluruh pihak adalah kunci keberhasilan dalam mewujudkan prinsip-prinsip ESG.
Merumuskan mekanisme pemantauan program-program ESG yang telah dirancang.
Mengembangkan metrik dan pengukuran kinerja keberlanjutan yang akurat dan

terukur. Hal ini akan membantu Perseroan untuk secara terus-menerus memantau dan
mengevaluasi dampak dari kegiatan operasional terhadap aspek-aspek lingkungan, sosial,
dan tata kelola.

Memulai tahap implementasi ESG dengan menurunkan kebijakan, pedoman, prosedur, dan
instruksi kerja yang sesuai. Langkah ini akan menjadi landasan dalam menanamkan prinsip-
prinsip keberlanjutan ke dalam setiap aspek operasional perusahaan.

Memantau dan melakukan ESG report secara rutin guna memperoleh risk rating yang lebih
baik dibandingkan dengan tahun sebelumnya. WIKA berkomitmen untuk meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas perusahaan melalui pelaporan yang kredibel dan
komprehensif.

Melaporkan kemajuan dalam implementasi prinsip-prinsip ESG kepada seluruh stakeholder
untuk menjaga transparansi dan akuntabilitas guna membangun hubungan yang
berkelanjutan dengan seluruh pihak yang terlibat.

In 2024, WIKA has strengthened its sustainability commitment by integrating ESG into its
business processes. These steps include:

Designing a sustainability governance structure and ensuring each ESG program has
adequate resources.

Develop sustainability policies relevant to the demands of the environment and society.
Conduct comprehensive socialization of these policies to all relevant internal and external
stakeholders. Transparency and active participation from all parties is the key to success in
realizing ESG principles.

Formulate monitoring mechanisms for the designed ESG programs.

Develop accurate and measurable sustainability performance metrics and measurements.
This will help the Company continuously monitor and evaluate the impact of operational
activities on environmental, social, and governance aspects.

Initiating ESG implementation phase by formulating appropriate policies, guidelines,
procedures, and work instructions. This step will serve as a foundation for embedding
sustainability principles into every aspect of the Company's operations.

Routinely monitoring and conducting ESG reporting to achieve a better risk rating compared
to the previous year. WIKA is committed to enhancing corporate transparency and
accountability through credible and comprehensive reporting.

Reporting progress in implementing ESG principles to all stakeholders to maintain
transparency and accountability in building sustainable relationships with all involved parties.

Mengembangkan manajemen risiko berbasis ESG yang bertujuan untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mengelola risiko-risiko yang timbul dari faktor-faktor Lingkungan, Sosial,
dan Tata Kelola (ESG). Pengelolaan risiko yang baik memungkinkan Perseroan menghadapi
tantangan-tantangan kompleks dengan pendekatan terintegrasi dan berkelanjutan.
Mengembangkan sistem informasi keberlanjutan yang mutakhir. Sistem ini akan menjadi
instrumen penting bagi Perseroan dalam mengumpulkan, menganalisis, dan melaporkan
data keberlanjutan secara efisien dan efektif. Dengan memanfaatkan teknologi informasi
terkini, WIKA dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam dan real-time tentang
kinerja keberlanjutan, sehingga memungkinkan Perseroan untuk mengambil tindakan yang
tepat dengan cepat dan tepat sasaran.

Develop ESG-based risk management which aims to identify, evaluate, and manage risks
arising from Environmental, Social, and Governance (ESG) factors. Effective risk management
enables the Company to face complex challenges with an integrated and sustainable
approach.

Developing a state-of-the-art sustainability information system. This system will be an
important instrument for the Company to collect, analyse, and report sustainability data
efficiently and effectively. By leveraging the latest information technology, WIKA can gain
deeper and real-time insights into sustainability performance, enabling the Company to take
appropriate actions quickly and on target.



Tahun Tahap

Year Stage
2026 Strengthening CSV 1.
based Business Process
Innovative Solutions for

Sustainability Challenges

2027 Sustainability as Core 1.
Business Strategy

No o

Strategi
Strategy

Penguatan Proses Bisnis Berlandaskan Prinsip Creating Shared Value: WIKA berkomitmen
untuk memperkuat proses bisnisnya dengan menjadikan prinsip Creating Shared Value
sebagai landasan utama. Perseroan akan melakukan monitoring, evaluasi, dan perbaikan
secara berkelanjutan terhadap proses-proses ini. Langkah ini akan memastikan bahwa setiap
aktivitas bisnis yang dilakukan tidak hanya menghasilkan nilai bagi perusahaan, tetapi juga
memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat dan lingkungan sekitar.
Pengembangan Produk dan Layanan Berkelanjutan: Sejalan dengan visi keberlanjutan,
WIKA akan meluncurkan produk dan layanan baru yang dirancang khusus untuk
menangani tantangan keberlanjutan secara langsung. Produk tersebut termasuk solusi
ramah lingkungan dan efisiensi energi yang akan memberikan kontribusi positif dalam
mengatasi masalah-masalah lingkungan yang ada.

Inovasi dalam Proses Operasional: WIKA juga berkomitmen untuk terus berinovasi dalam
proses operasional. Melalui penerapan teknologi baru dan metode kerja yang lebih efisien,
WIKA ingin meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan mengurangi dampak
lingkungan. Langkah-langkah ini akan membantu Perseroan untuk tetap berada di garis
depan dalam menciptakan operasi yang berkelanjutan dan berdampak positif.
Strengthening Business Processes Based on Creating Shared Value Principle: WIKA is
committed to strengthening its business processes by making the principle of Creating
Shared Value as its primary foundation. The Company will continuously monitor, evaluate,
and improve these processes. This step will ensure that every business activity does not only
generate value for the Company but also provides significant benefits to the coommunity and
surrounding environment.

Development of Sustainable Products and Services: In line with the sustainability vision,
WIKA will launch new products and services specifically designed to address sustainability
challenges directly. These products include environmentally friendly solutions and
energy-efficient measures that will make a positive contribution to overcoming existing
environmental issues.

Innovation in Operational Processes: WIKA is also committed to continuous innovation in
operational processes. Through the adoption of new technologies and more efficient work
methods, WIKA aims to enhance resource usage efficiency and reduce environmental
impact. These steps will help the Company remain at the forefront of creating sustainable
and positively impactful operations.

Menerapkan strategi keberlanjutan yang revolusioner dengan membuat keberlanjutan
menjadi elemen inti dari strategi bisnis perusahaan. Perseroan berkomitmen untuk
memastikan bahwa setiap inisiatif dan keputusan bisnis yang diambil telah dipertimbangkan
dengan saksama untuk melihat dampaknya terhadap keberlanjutan.

Mengintegrasikan pertimbangan tentang aspek keberlanjutan secara menyeluruh

dalam setiap proses bisnis, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan. WIKA akan
mengidentifikasi dan mengevaluasi dampak, risiko, dan peluang keberlanjutan yang relevan
dari program ESG.

Mengukur kinerja ESG melalui evaluasi terhadap KPI, metrik, dan target yang telah
ditetapkan untuk meningkatkan kualitas implementasi ESC.

Mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan untuk mengoptimalkan hasil keberlanjutan
perusahaan.

Menjadi pemimpin dalam implementasi ESG di sektor konstruksi Indonesia.

Menjadi perusahaan konstruksi kelas dunia yang menjalankan praktik pembangunan
berkelanjutan.

Menjadi perusahaan konstruksi yang berkontribusi terhadap pencapaian NDC.
Implementing a revolutionary sustainability strategy by making sustainability as a core
element of the Company’s business strategy. The Company is committed to ensuring

that every initiative and business decision taken is carefully considered for its impact on
sustainability.

Integrating considerations of sustainability comprehensively into every business process,
from planning to execution. WIKA will identify and evaluate the relevant sustainability
impacts, risks, and opportunities of ESG programs.

Measuring ESG performance through the evaluations of KPIs, metrics, and targets set to
enhance the quality of ESG implementation.

Taking necessary corrective actions to optimize the Company's sustainability outcomes.
Becoming a leader in ESG implementation in the Indonesian construction sector.

Becoming a world-class construction company that practices sustainable development.
Contributing to the achievement of NDC as a construction company.
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POLICY COMMITMENT

[GRI 2-23, GRI 2-24]

Kegiatan bisnis yang dijalankan oleh Perseroan

mengacu pada berbagai peraturan nasional maupun

internasional, khususnya terkait dengan ketenagakerjaan

yang diterbitkan oleh International Labor Organization

(ILO). Perseroan juga berkomitmen untuk menjalankan

kegiatan bisnisnya dengan mengacu pada standar

internasional yang relevan, di antaranya:

ISO 21500:2021 tentang Sistem Manajemen Proyek

ISO 31000:2018 tentang Manajemen Risiko

ISO 9001:2015 tentang Sistem Manajemen Mutu

ISO14001:2015 tentang Sistem Manajemen Lingkungan

ISO19650-1:2018 Kitemark tentang Penerapan Building

Information Modelling (Konsep dan Prinsip)

ISO 19650-2:2018 Kitemark tentang Penerapan

Building Information Modelling (Penyerahan Aset)

7. 1SO20000-1:2018 tentang Sistem Manajemen Layanan
Teknologi Informasi

8. ISO 27001: 2013 tentang Sistem Manajemen
Pengamanan Informasi

9. ISO 37001: 2016 tentang Sistem Manajemen Anti
Penyuapan

10. 1SO 45001:2018 tentang Sistem Manajemen Kesehatan
dan Keselamatan Kerja

BN N

o

Terkait dengan standar nasional, Perseroan berkomitmen

dalam mematuhi seluruh peraturan perundang-

undangan yang relevan dengan kegiatan bisnisnya.

Peraturan perundang-undangan tersebut di antaranya

adalah:

1. Undang-Undang No.16/2016 Paris Agreement tentang
Perubahan Iklim

2. Perpres No.59/2017, Perpres No. 111/2022 Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

3. Perpres No. 98/2021 Nilai Ekonomi Karbon (NEK)

4. POJK No.51/POJK.03/2017 tentang Penerapan
Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa
Keuangan, Emiten & Perusahaan Publik

5. POJK No.60/POJK.04/2017 Tentang Penerbitan
dan Persyaratan Efek Bersifat Utang Berwawasan
Lingkungan (Green Bond)

6. Peraturan Menteri PUPR No. 9/2021 - Pedoman
Penyelenggaraan Konstruksi Berkelanjutan.

7. Peraturan Menteri LHK No. 21/2022 Tata Laksana
Penerapan Nilai Ekonomi Karbon

8. Peraturan Menteri ESDM No. 16 Tahun 2022 Tata Cara
Penyelenggaraan Nilai Ekonomi Karbon Subsektor
Pembangkit Tenaga Listrik
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POLICY COMMITMENT
[GRI 2-23, GRI 2-24]

In carrying out its business activities, the Company refers

to international and national regulations, especially those

related to employment issued by International Labor

Organization (ILO) that has collaborated with various

countries, including Indonesia. In addition, the Company

is also committed to referring to relevant international

standards, which include:

ISO 21500: 2021 on Project Management System

ISO 31000:2018 on Risk Management

ISO 9001:2015 on Quality Management System

ISO 140012015 on Environmental Management System

ISO 19650-1:2018 Kitemark on Application of Building

Information Modelling (Concepts and Principles)

ISO 19650-2:2018 Kitemark on Application of Building

Information Modeling (Asset Delivery)

7. 1SO 20000-1:2018 on Information Technology Service
Management Systems

8. 1SO 27001: 2013 on Information Security Management
Systems

9. 1SO 37001: 2016 on Anti-Bribery Management Systems

QRN

o

10. ISO 45001:2018 on Occupational Health and Safety
Management Systems

Regarding national standards, the Company is commmitted
to complying with all relevant laws and regulations related
to its business activities. These laws and regulations
include:

1. Law No. 16 of 2016 concerning Ratification of Paris
Agreement on Climate Change

2. Presidential Regulation No. 59/2017 and Presidential
Regulation No. 111/2022 concerning Implementation
of Achieving Sustainable Development Goals

3. Presidential Regulation No. 98/2021 on Carbon
Economic Value

4. POJK No.51/POJK.03/2017 concerning Implementation
of Sustainable Finance for Financial Institutions,
Issuers, and Public Companies

5. POJK No. 60/POJK.04/2017 concerning the Issuance
and Requirements of Environmentally Sustainable
Debt Securities (Green Bonds)

6. Ministry of Public Works and Public Housing
Regulation No. 9/2021 - Guidelines for Sustainable
Construction Implementation

7. Ministry of Environment and Forestry Regulation No.
21/2022 concerning the Implementation Procedures
of Carbon Economic Value

8. Ministry of Energy and Mineral Resources Regulation
No. 16 of 2022 concerning the Procedures for
Implementing Carbon Economic Value in the
Electricity Generation Subsector



Dari aturan dan standar internasional maupun nasional
tersebut, Perseroan melakukan pengadopsian pada
kebijakan internal yang telah dilengkapi dengan kebijakan
uji tuntas. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa
berbagai kebijakan tersebut dilaksanakan dengan baik.
Uji tuntas tercermin dari telah dimilikinya pengukuran
kinerja Sistem Manajemen WIKA (SMW) sebagai berikut:

From these international and national regulations and
standards, the Company adopted internal policies which
have been complemented by due diligence policy. This is
aimed at ensuring that various policies are implemented
effectively. Due diligence is reflected in the possession
of performance measurements of WIKA Management
System (WMS) as follows:

Uji Tuntas (Due Dilligence)

Kebijakan Keselamatan, Kesehatan Kerja dan
Lingkungan

Occupational Health, Safety and Environment
Policy

Kebijakan Sistem Manajemen Anti Penyuapan
Anti-Bribery Management System Policy

Kebijakan Pengamanan Informasi dan
Manajemen Layanan Teknologi Informasi
Policy on Information Security and
Management of Information Technology
Services

Kebijakan Sistem Manajemen WIKA
WIKA Management System Policy

Kebijakan Manajemen Risiko
Risk Management Policy

Kebijakan Sistem Manajemen Proyek
Project Management System Policy

Kebijakan Keberlanjutan
Sustainability Policy

Kebijakan Sistem Manajemen Mutu
Quality Management System Policy

Kebijakan Berperilaku Saling Menghargai di
Tempat Kerja

Mutual Respect Behavior in the Workplace
Policy

Kebijakan Penerapan Building Information
Modelling

Implementation of Building Information
Modelling Policy

Kebijakan Larangan Penggunaan Minuman
Beralkohol, Obat-Obatan Terlarang serta
Pencegahan dan Penanggulangan HIV/AIDS
Prohibition of Alcohol Consumption, lllegal

Drugs, and Prevention and Control of HIV/AIDS

Policy

Due Diligence

Pengukuran Keselamatan dan Kesehatan Kerja, mencakup Health, Safety and
Environment (HSE) Level, Frequency Rate, Severity Rate, Risk Containment Audit, Jumlah
Penyakit Akibat Kerja.

Measurement of Occupational Health and Safety, including Health, Safety, and
Environment (HSE) Level, Frequency Rate, Severity Rate, Risk Containment Audit,
Number of Occupational Diseases.

Audit oleh Pihak Internal dan Eksternal yang dilakukan secara berkala, satu tahun sekali.
Internal and External Audit conducted periodically, once a year.

Melakukan Control Objectives for Information and Related Technologies (COBIT) yang
diaudit 2 (dua) tahun sekali yang dilakukan oleh pihak eksternal.

Conducting Control Objectives for Information and Related Technologies (COBIT) audit
every 2 (two) years by external parties.

—

Pengukuran Quality Management System Level (QMSL)

2. Pengukuran Keselamatan dan Kesehatan Kerja, mencakup Health, Safety and
Environment (HSE) Level, Frequency Rate, Severity Rate, Risk Containment Audit,
Jumlah Penyakit Akibat Kerja.

3. Pengukuran aspek 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rajin, Rawat)

4. Pengukuran Aspek Lingkungan, mencakup pengurangan penggunaan kertas,
tumpahan minyak, intensitas konsumsi energi listrik, pengurangan penggunaan
BBM dan penggunaan air bersih.

5. Pengukuran Quality Product, mencakup Quality Product Assessment (QPass)
pekerjaan struktur, QPass Pekerjaan Finishing dan QPass pekerjaan MEP.

1. Measurement of Quality Management System Level (QMSL)

2. Measurement of Occupational Health and Safety, including Health, Safety, and
Environment (HSE) Level, Frequency Rate, Severity Rate, Risk Containment Audit,
Number of Occupational Diseases.

3. Measurement of 5R aspects (Brief, Tidy, Safe, Diligent, Maintain)

4. Measurement of Environmental Aspects, including reduction of paper use, oil spills,
intensity of electricity consumption, reduction of fuel use, and clean water use.

5. Measurement of Quality Product, including Quality Product Assessment (QPass) for

structural work, QPass for Finishing work, and QPass for MEP work.

Pengukuran Quality Product, mencakup Quality Product Assessment (QPass) pekerjaan
struktur, QPass Pekerjaan Finishing dan QPass pekerjaan MEP.

Measurement of Quality Product, including Quality Product Assessment (QPass) for
structural work, QPass for Finishing work, and QPass for MEP work.

Pemantauan pada penerapan kode etik yang dilakukan setiap tahunnya dengan
mewajibkan seluruh pegawai Perseroan untuk menandatangani pernyataan komitmen
penerapan kode etik sesuai dengan Code of Conduct yang dilakukan secara online.
Monitoring compliance with Code of Ethics, which is conducted annually and online, by
requiring all employees of the Company to sign a commitment statement for application
of Code of Ethics in accordance with Code of Conduct.

Audit oleh Pihak Internal dan Eksternal yang dilakukan secara berkala, satu tahun sekali.
Internal and External Audit conducted periodically, once a year.

Pemantauan pada penerapan kode etik yang dilakukan setiap tahunnya dengan
mewajibkan seluruh pegawai Perseroan untuk menandatangani pernyataan komitmen
penerapan kode etik sesuai dengan Code of Conduct yang dilakukan secara online.
Monitoring compliance with Code of Ethics, which is conducted annually and online, by
requiring all employees of the Company to sign a commitment statement for application
of Code of Ethics in accordance with Code of Conduct.
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Uji Tuntas (Due Dilligence)

Due Diligence

Kebijakan Tata Kelola Terintegrasi
Integrated Governance Policy

Kebijakan Stop Work Action
Stop Work Action Policy

Perjanjian Kerja Bersama
Collective Labor Agreement

Di samping memiliki uji tuntas, Kebijakan Stop Work
Action (SWA) juga dimiliki oleh Perseroan sebagai wujud
komitmen Perseroan dalam menerapkan prinsip kehati-
hatian. Di dalam kebijakan tersebut, Perseroan telah
menetapkan bahwa Pimpinan Perseroan memberikan
wewenang penuh kepada setiap karyawan dan mitra kerja
untuk mencegah kecelakaan kerja dengan menghentikan
pekerjaan atau Stop Work Action (SWA), jika menemukan
tindakan atau kondisi yang berbahaya serta pekerjaan
tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku, SWA dapat
dicabut oleh pemberi SWA apabila Tindakan atau kondisi
yang berbahaya sudah diperbaiki. Beberapa pekerjaan
yang dapat dilakukan SWA yaitu:
1. Apabila dalam melakukan pekerjaan di ketinggian,
pekerja tidak menggunakan APD Full body harness
2. Tidakterdapat Earth-Leakage Circuit Breaker (ELCB)
pada panel Listrik

Perseroan juga melakukan program tematis K3L untuk

menerapkan prinsip kehati-hatian yang dilakukan

secara triwulan untuk membahas isu-isu apa saja yang

memerlukan perhatian dan Tindakan perbaikan segera.

Selama tahun 2023 terdapat 4 (empat) tema dalam

program tematik yaitu:

1. Januari—Maret = 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan
Rajin)

2. April=Juni = lifting rigging

3. Juli—September = electrical

4. Oktober — Desember = working at height

Kegiatan ini diawali dengan sosialisasi secara menyeluruh
sasarannya tim manajemen proyek yang dilakukan
melalui daring. Program tematis ini mendorong tim
proyek untuk rutin melakukan kampanye keselamatan
terhadap isu-isu yang memerlukan perhatian dan
tindakan perbaikan dengan segera.

Kemudian perusahaan juga telah menerapkan Kebijakan
Berperilaku Saling Menghargai di Tempat Kerja (Respectful
Workplace Policy (RWP)) dalam bentuk penghormatan
terhadap hak asasi manusia. Kebijakan terkait
penghormatan terhadap hak asasi manusia, difokuskan
pada kebijakan pengelolaan sumber daya manusia yang
dituangkan dalam Perjanjian Kerja Bersama (PKB) bahwa
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Pada tahun 2023 masih dalam proses penyusunan perangkat due diligence
In 2023, the due diligence tool is still being developed.

Penilaian Sistem Manajemen terkait QHSE
Management Systems related to QHSE Assessment

Pengukuran Indeks Keterikatan Pegawai
Employee Engagement Index Measurement

Apart from having due diligence, the Company also has
a Stop Work Action (SWA) Policy as a commitment to
the precautionary principle. In this Policy, it has been
determined that Company's Management gives full
authority to every employee and work partner to prevent
work accidents by Stop Work Action (SWA), if finding
dangerous actions or conditions and work that does not
comply with applicable regulations, SWA can be revoked
by SWA provider if the dangerous action or condition has
been corrected. Some of the work in which SWA can be
applied are:

1. When carrying out work at height, workers do not
use full body harness PPE.

2. There is no Earth-Leakage Circuit Breaker (ELCB) on
the electrical panel.

The Company also quarterly conducts a thematic HSE
program to implement a precautionary principle to
discuss any issues requiring attention and immediate
corrective action. During 2023, there were 4 (four) themes
in the thematic program:

1. January-March =5R (Concise, Neat, Clean, Care, and
Diligent)

2. April-June = lifting rigging

3. July — September = electrical

4. October — December = working at height

This activity begins with comprehensive online
socialization targeting the project management team.
This thematic program encourages project teams to
regularly conduct safety campaigns addressing issues
requiring immediate attention and corrective action.

Additionally, the Company has also applied the Respectful
Workplace Policy (RWP) in the form of honouring human
rights. Policies related to respect for human rights are
focused on human capital management policies set
forth in the Collective Labour Agreement (CLA), that the
Company’'s management guarantees the rights of all
WIKA People, so that there are no violations of human
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manajemen Perseroan menjamin hak-hak dari seluruh
insan WIKA, sehingga tidak terdapat pelanggaran hak
asasi manusia bagi Perseroan dengan Serikat Pekerjanya.
Didalam perjanjian tersebut, telah dijelaskan hak serikat
pekerja yang mencakup pemberian saran kepada
Perseroan sehubungan dengan kesejahteraan karyawan,
melakukan perlindungan terhadap hak-hak anggotanya
sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang
berlaku, serta Serikat Pekerja dapat memberi masukan
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam
pengelolaan Perseroan.

Perseroan juga menjunjung kesetaraan kesempatan
bekerja bagi kelompok rentan yang mengacu pada
Undang-undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang
Disabilitas Pasal 53 yang menyatakan bahwa Pemerintah,
Pemerintah Daerah, Badan Usaha Milik Negara, dan Badan
Usaha Milik Daerah wajib mempekerjakan paling sedikit
2% (dua persen) Penyandang Disabilitas dari jumlah
pegawai atau pekerja. Sejalan dengan hal ini, Perseroan
telah mempekerjakan sebanyak 5 orang pegawai aktif
dengan kategori penyandang disabilitas.

Pada lokasi proyek, penghormatan hak asasi manusia juga
senantiasa diterapkan oleh Perseroan dengan mengacu
pada ISO 21500:2021 tentang Sistem Manajemen Proyek.
Sedangkan, penghormatan hak asasi manusia untuk
penyedia barang dan jasa telah diatur pada Pelaksanaan
pengadaan barang dan jasa tertuang dalam prosedur
No. WIKA-SCM-PM-01.01 tanggal 07 Agustus 2023,
tentang Prosedur Supply Chain Management. Komitmen
Perseroan terhadap pemenuhan harapan dan kepuasan
pelanggan diatur dalam Prosedur Manajemen Mutu
WIKA-QAS-PM-02.01.

Kebijakan yang dimiliki oleh Perseroan telah dipublikasikan
dan disosialisasikan kepada seluruh karyawan, mitra bisnis
dan pihak terkait lainnya. Untuk kebijakan-kebijakan
internal, disosialisasikan secara tatap muka kepada
seluruh insan WIKA. Sedangkan, beberapa kebijakan yang
berlaku juga untuk pihak eksternal disosialisasikan melalui
portal internal yaitu WIKA ZONE. Terdapat kebijakan yang
telah diunggah melalui website resmi Perseroan yaitu
https://mwwwwika.co.id/. Namun, masih terdapat beberapa
kebijakan yang tidak diunggah di dalam website dengan
alasan agar pembaca kebijakan tepat sasaran. Seluruh
kebijakan juga dituangkan dalam Surat Keputusan Direksi
dan dilaksanakan secara efektif dengan melakukan
monitoring dan evaluasi secara berkala.

Kinerja Keberlanjutan
Sustainability Performance

rights for the Company and its Employee Union. In the
agreement, the rights of employee union have been
explained, which include providing advice to the Company
in relation to employee welfare, protecting the rights of
its members in accordance with applicable laws and
regulations, and the Employee Union can provide input
to improve the effectiveness and efficiency in managing
Company.

The Company also upholds equal employment
opportunities for vulnerable groups referring to Law
Number 8 of 2016 concerning Persons with Disabilities
Article 53 which states that the Government, Regional
Governments, State-Owned Enterprises and Regional-
Owned Enterprises must employ at least 2% (two
percent) of Persons with Disabilities from total number
of employees or workers. In line with this, the Company
has employed 5 active employees with disabilities.

At project site, respecting human rights is always applied
by the Company by referring to ISO 21500:2021 on Project
Management Systems. While, respect for human rights
for providers of goods and services, has been regulated in
the Implementation of goods and services procurement
contained in the procedure No. WIKA-SCM-PM-01.01 dated
August 07,2023, concerning Supply Chain Management
Procedures. The Company’s commitment to meeting
customer expectations and satisfaction is regulated in
the Quality Management Procedure WIKA-QAS-PM-02.01.

The policies owned by the Company have been published
and disseminated to employees, business partners
and other related parties. For internal policies, face-to-
face socialization is conducted with all WIKA People.
Meanwhile, some policies that also apply to external
parties are disseminated through the internal portal called
WIKA ZONE. There are policies that have been uploaded
to the Company’s official website at https:/www.wika.
co.id/. However, there are some policies that have not yet
uploaded to the website due to the reason of targeting the
appropriate audience. All policies are also documented in
Board of Directors Decrees and implemented effectively
through regular monitoring and evaluation.
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Pengalokasian bentuk tanggung jawab atas pelaksanaan
berbagai kebijakan yang telah ditetapkan yaitu melalui
pengembangan struktur organisasi yang tepat. Terkait
dengan struktur organisasi Perseroan disampaikan dalam
Laporan Tahunan bagian Profil Perusahaan. Seluruh
kebijakan telah diturunkan dalam dokumen Instruksi
Kerja yang menjadi panduan bagi divisi terkait dalam
menjalankan tugas dan tanggungjawabnya. Instruksi
Kerja senantiasa disosialisasikan baik kepada pihak
internal maupun eksternal yang relevan.

Perseroan telah memberikan pelatihan-pelatihan terkait
penerapan Sistem Manajemen WIKA sepanjang tahun,
seperti:

Pelatihan

Tanggal Pelaksanaan Tempat Pelaksanaan

The Company has allocated responsibilities in carrying
out a variety of predetermined policies through the
development of an appropriate organizational structure.
The Company’s organizational structure is presented in
the Annual Report at the Company Profile section. All
policies have been written down in the Work Instruction
document, which guides the relevant departments
in carrying out their duties and responsibilities. Work
Instructions are constantly socialized both to relevant
internal and external parties.

The Company has organized training related to the
implementation of WIKA Management System
throughout the year, such as:

Jumlah Peserta Nomor Surat Tugas

Training

Date of
Implementation

Place of
Implementation

Number of
Participation

Assignment Letter
Number
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Training Awareness & Internal Audit
ISO 37001:2016 Batch 1

Training on Awareness & Internal Audit
I1SO 370012016 Batch 1

Pelatihan dan Sertifikasi Auditor SMK-3
Training and Certification of SMK-3
Auditor

Training Awareness & Internal Audit
I1SO 370012016 Batch 2 & Batch 3
Training on Awareness & Internal Audit
I1SO 370012016 Batch 2 & Batch 3

Training Awareness & Internal Audit
1SO 9001:2015

Training on Awareness & Internal Audit
1SO 9001:2015

Environmental, Social and Governance
(ESQ) Safe Guards Awareness Training
Environmental, Social and Governance
(ESQ) Safe Guards Awareness Training

Pelatihan Awareness & Audit Internal
Integrasi ISO 9001:2015, ISO 14001:2015
dan ISO 450012018

Training on Awareness & Internal
Audit Integration of ISO 90012015, ISO
14001:2015 dan ISO 450012018

14 s.d.16 Maret 2023
March 14-16, 2023

10 .15 April 2023
April 10 -15,2023

95d.11 Mei 2023 &10
s.d.12 Mei 2023

May 9-11,2023

May 10-12, 2023

135.d.15 Juni 2023
June13-15,2023

4sd. 6Juli 2023
July 4-6,2023

12 s.d. 15 September
2023
September 12-15, 2023

PROSES UNTUK MEMULIHKAN
DAMPAK NEGATIF [GRI 2-25]

Perseroan berkomitmen untuk senantiasa
bertanggungjawab terhadap semua kegiatan usaha
yang telah dijalankan. Oleh karena itu, Perseroan memiliki
mekanisme pengaduan yang dapat digunakan oleh
seluruh pemangku kepentingan jika terdapat hal-hal yang
dapat memberikan dampak negatif bagi para pemangku
kepentingan. Perseroan memiliki saluran pengaduan yang
terpusat dalam whistleblowing system (WBS). Pada saluran
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Virtual Online (Zoom  250Orang ST.02.01/A.HC.00195/2023
Meeting) 25 people
Virtual Online (Zoom 4 Orang ST.02.01/A.HC.00376/2023
Meeting) 4 people
Virtual Online (Zoom 50 orang (Masing-  ST.02.01/A.HC.00501/2023
Meeting) masing Batch 25

orang)

50 people (25

people for each

batch)
Virtual Online (Zoom  250Orang ST.02.01/A.HC.00714/2023
Meeting) 25 people
Virtual Online (Zoom 35 Orang ST.02.01/A.HC.00801/2023
Meeting) 35 people
Virtual Online (Zoom 20 Orang ST.02.01/A.HC.01252/2023
Meeting) 20 people

PROCESS TO RESTORE

NEGATIVE IMPACT [GRI 2-25]

The Company is committed to continuously being
responsible for all business activities undertaken.
Therefore, the Company has a complaint mechanism
that can be used by all stakeholders if there are matters
that could bring about negative impacts on stakeholders.
The Company has a centralized complaint channel in the
Whistleblowing System (WBS). Through the WBS channel,
stakeholders can file complaints related to the Company’s
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WBS ini pemangku kepentingan dapat menyampaikan
pengaduan yang berkaitan dengan aktivitas operasional
Perseroan yang mengganggu keberlangsungan
kehidupan, merugikan pihak lain dan menimbulkan
konflik. Pengaduan disampaikan melalui website wbs.wika.
co.id. Selain WBS, pemangku kepentingan yang terkena
dampak langsung di sekitar proyek dapat menyampaikan
keluhannya dengan mendatangi langsung ke proyek dan
melaporkan kepada tim proyek.

Atas keluhan dan pengaduan yang diterima oleh tim
proyek, selanjutnya diserahkan kepada Divisi Representatif,
Senior Vice President (SVP) dan Senior Manager/
General Manager yang ditembuskan kepada Manager
Representatif. Dalam menindaklanjuti keluhan, Perseroan
telah memiliki Prosedur Catatan Peluang Perbaikan
dan Permintaan Tindakan Korektif dan Preventif yang
diantaranya mengatur tentang penanganan atas semua
yang menyimpang atau tidak sesuai dari ketentuan
yang memerlukan tindakan korektif. Dalam prosedur
tersebut, diatur mekanisme identifikasi masalah yang
dituangkan dalam Catatan Peluang Perbaikan (CPP) dan
Permintaan Tindakan Korektif dan Preventif (PTKP). CPP
dapat diajukan apabila terjadi hal-hal sebagai berikut:
1. Ditemukan adanya peluang untuk meningkatkan
atau memperbaiki kinerja suatu unit kerja dalam
aspek apapun.
2. Peluang perbaikan yang yaitu hal yang dapat
diselesaikan dalam waktu singkat (kurang dari 2
minggu) atau bersifat minor.

Sedangkan untuk PTKP, dapat diajukan apabila terjadi

hal-hal sebagai berikut:

1. Ditemukan adanya penyimpangan pada
proses kegiatan seperti keterlambatan progres,
penyimpangan mutu, HSE dan pengamanan yang
berdampak pada luas atau kritis, serta pelanggaran
pada peraturan perundangan yang berlaku

2. Terkait dengan HSE PTKP diterbitkan jika:

a. Tidak tercapainya sasaran atau target;

b. Pelanggaran terhadap peraturan perundangan;

c. Keluhan terkait lingkungan dari pelanggan,
masyarakat atau pihak lain;

d. Penyimpangan terhadap prosedur atau kebijakan
HSE yang berdampak cukup signifikan;

e. Penyimpangan berulang.

3. Ditemukan adanya penyimpangan produk atau
proses yang berulang-ulang pada tempat atau hal
yang sama yang merupakan hasil dari proses inspeksi
atau tes yang dilakukan oleh fungsi Quality Assurance
(QA). Keputusan untuk mengajukan PTKP ini ada pada
penanggung jawab fungsi QA Pelaksana Pengelola
Usaha (PPU).

Kinerja Keberlanjutan
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operational activities that disrupt continuity of life, harm
others, and cause conflicts. Complaints are submitted
through the website whbs.wika.co.id. In addition to WBS,
stakeholders directly affected around the project area
can express their complaint by visiting project directly
and submit a report to the project team.

Complaints and reports received by the project team are
then submitted to the Representative Division, Senior Vice
President (SVP) and Senior Manager/General Manager,
with a copy to the Representative Manager. In following
up the complaints, The Company already has Procedures
for Recording Opportunities for Improvement and
Requests for Corrective and Preventive Actions which,
among other things, regulate the handling of all matters
that deviate or do not comply with the provisions that
require corrective action. In this procedure, a problem
identification mechanism is set forth in the Opportunity
for Improvement Note (CPP) and Corrective and Preventive
Action Requests (PTKP). CPP can be submitted if any of
the following occur:

1. There is an opportunity to increase or improve the

performance of a work unit in any aspect.

2. There is an opportunity for improvement that can
be completed in a short time (less than 2 weeks) or
is minor.

As for PTKP, can be submitted if the following things occur:

1. Irregularities in the activity process such as progress
delays, quality deviations, Health, Safety and
Environment (HSE) and safeguards that have broad
or critical impacts, as well as violations of applicable
laws and regulations

2. Related to HSE, PTKP is issued if:

a. Not achieving goals or targets

b. Violation of laws and regulations

c. Complaints related to the environment from
customers, public or other parties

d. Deviations from HSE procedures or policies that
have a significant impact

e. Repeated deviations

3. Find deviations from products or processes that are
repeated over and over again at the same place or
resulting from an inspection or test process carried out
by the QA function. The decision to submit this PTKP
rests with the person in charge of Quality Assurance
(QA) function at Business Manager (PPU).
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4. Adanya kegagalan operasi (breakdown) pada
peralatan atau mesin yang sifatnya berulang, dalam
hal ini originatornya adalah operator mesin atau teknisi
pemeliharaan dengan persetujuan atasan masing-
masing.

5. Adanya keluhan yang datang dari pelanggan tentang
kekurangan pada produk atau jasa yang telah
disampaikan.

6. Adanya kondisi tidak aman yang berpengaruh
terhadap stabilitas dan efektivitas kerja

Setiap CPP atau PTKP harus dilakukan analisis tingkat
keparahannya sesuai kriteria dampak Prosedur Sistem
Manajemen Risiko. Setiap keputusan perbaikan yang
diambil harus ditentukan target waktu penyelesaiannya,
kecuali keputusan digunakan sebagaimana adanya dan
scrap. Penyimpangan yang berulang harus dianalisis
penyebab utamanya dan dilakukan evaluasi terhadap
Risk Register jika menyangkut tindakan pencegahan,
sebagai dasar untuk tindakan perbaikan dan pencegahan.
Untuk Bidang Konstruksi berlaku 3 (tiga) penyimpangan
sebagai berikut:

1. Digunakan sebagaimana adanya

2. Diperbaiki (Repair)

3. Dikerjakan Ulang (Rework)

Apabila penyimpangan terkait dengan spesifikasi
teknis yang ditetapkan dalam Dokumen Kontrak, maka
keputusan tersebut harus mendapat persetujuan dari
pelanggan.

Bagi CPP atau PTKP yang telah ditindaklanjuti harus
dicantumkan realisasi biaya yang digunakan dan
dilaporkan dalam laporan bulanan sesuai Instruksi
Kerja Cost of Quality. Selanjutnya, dilakukan verifikasi
dengan menilai hasil pencegahan dan perbaikan yang
dilampirkan dalam laporan CPP atau PTKP oleh bagian
yang bertanggung jawab atas implementasi pencegahan
dan perbaikan.

Kemudian, secara berkala penanggung jawab Quality,

Health, Safety and Environment (QHSE) di tingkat Divisi

dan penanggung jawab fungsi QA di tingkat PPU harus

melakukan peninjauan terhadap kuantitas CPP atau PTKP

yang terjadi, dan apabila terjadi lonjakan CPP atau PTKP

harus dilakukan analisa untuk mengetahui penyebab

terjadinya lonjakan CPP atau PTKP dengan cara:

1. Membuat grafik PTKP yang terjadi;

2. Menentukan permasalahan dengan menggunakan
pareto;

3. Analisis tren PTKP dilaksanakan di tingkat PPU.
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4. Operation failure (breakdown) on equipment or
machines that is repetitive in nature, in this case the
originator is the machine operator or maintenance
technician with the approval of their respective
superiors.

5. Complaints coming from customers about deficiencies
in the products or services that have been delivered.

6. Unsafe conditions that affect the stability and
effectiveness of work

Each CPP or PTKP must be analysed for its severity
according to the impact criteria of the Risk Management
System Procedure. Every improvement decision taken
must be determined by a target completion time, unless
the decision is used as is and scrap. Repeated deviations
must be analysed for their main causes and evaluated
against Risk Register when it comes to preventive
actions, as a basis for corrective and preventive actions.
For Construction Sector, the following 3 (three) deviations

apply:

1. Usedasitis
2. Repair
3. Rework

If deviation is related to technical specifications set out
in Contract Documents, then decision must be approved
by customer.

For CPP or PTKP that have been followed up, the
realization of costs used must be stated and reported
in @ monthly report according to Cost of Quality Work
Instructions. Furthermore, verification is carried out by
assessing the results of prevention and improvement
which are attached to CPP or PTKP report by the unit
in charge of the implementation of prevention and
improvement.

Then, periodically, person in charge of Quality, Health,
Safety and Environment (QHSE) at Division level and
person in charge of QA function at PPU level must conduct
a review of quantity of CPP or PTKP that occurs. If there
is a spike in CPP or PTKP, an analysis must be carried
out to determine the cause of a spike in CPP or PTKP by:

1. Make PTKP graphs that occur.
2. Determine the problem using Pareto.

3. Carry out PTKP trend analysis at PPU level.
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Di akhir tahun Penanggung Jawab fungsi Sistem
Manajemen tingkat pusat melakukan evaluasi CPP atau
PTKP yang terjadi selama periode tersebut dan tindak
lanjut yang perlu dilakukan dengan menggunakan data
yang diperoleh dari rekapitulasi bulanan pada aplikasi
QHSE Information System (QIS). Namun, apabila hasil
tindak lanjut CPP atau PTKP yang mempengaruhi Sistem
Manajemen Perseroan (IK atau prosedur), maka sistem
tersebut harus disesuaikan.

Kinerja Keberlanjutan
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At the end of the year, person in charge of Management
System function at central level evaluates CPP or PTKP
that occurred during that period and the follow-up
that needs to be done using the data obtained from
monthly recapitulation on QHSE Information System
(QIS) application. However, if CPP or PTKP follow-up
results affect the Company’'s Management System (IK
or procedures), then the system must be adjusted
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WIKA percaya, Visi Misi 2030 adalah
aktualisasi dan harmonisasi  prinsip
prinsipnya (people, planet, dan profit)
dengan tetap sejalan dengan tujuan
pembangunan berkelanjutan. WIKA
berkomitmen untuk memainkan peran
vitalnya dalam menciptakan kualitas
hidup yang lebih baik.

WIKA believes that the 2030 Vision and Mission is
the actuadlization and harmonization of its principles
(people, planet and profit) while remaining in line with

the sustainable development goals. WIKA is committed
to playing its vital role in creating a better quality of life.
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KINERJA ASPEK EKONOMI [OJK B.1]

Uraian/Tahun
Description/Year

Produksi (Kinerja per Segmen)

Satuan
Unit

Production (Performance per Segment)

Industri Beton
Concrete Industry

Segmen Realti dan Properti
Realty and Property Segment

Segmen Investasi
Investment Segment

Infrastruktur dan Gedung
Infrastructure and Building

Energi dan Industrial Plant
Energy and Industrial Plant

Pendapatan Bersih
Net Revenue

Laba (Rugi) Bersih
Net Profit (Loss)

Return on Investment (ROI)
Return on Equity (ROE)

Jumlah Proyek yang Diterima
Number of Received Projects

Nilai Proyek yang Diterima
Value of Received Projects

Jumlah Proyek Selesai
Number of Completed Projects

Nilai Kontrak Proyek yang Selesai
Contract Value of Completed Projects

Produk/jasa Ramah
Lingkungan
Eco-friendly Products/Services

Jumlah pemasok lokal
Number of Local Suppliers

Biaya Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan

Costs of Social and Environmentall
Responsibility

Keterangan | Remarks:
*Disajikan kembali | “Restated

Dalam Miliar Rupiah
In Billion Rupiah

Dalam Miliar Rupiah
In Billion Rupiah

Dalam Miliar Rupiah
In Billion Rupiah

Dalam Miliar Rupiah
In Billion Rupiah

Dalam Miliar Rupiah
In Billion Rupiah

Dalam Miliar Rupiah
In Billion Rupiah

Dalam Miliar Rupiah
In Billion Rupiah

%
%

Kontrak
Contract

Dalam Triliun Rupiah
In Trillion Rupiah

Kontrak
Contract

Dalam Miliar Rupiah
In Billion Rupiah

Kegiatan Usaha
Business Activities

Perusahaan/ mitra
Vendor

Miliar Rupiah
Billion Rupiah
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ECONOMIC ASPECT PERFORMANCE

2023

5.017,32

1.469,61

93,86

11.857,98

4.101,58

22.530,36

(7.824,54)

(0,16)
(76,38%)
44

29,25

47

18.438,74

Pengembangan
Infrastruktur
Berkelanjutan
Inovasi Teknologi
Hijau
Pembangunan
Green Building
Pembangunan
Transportasi
Berkelanjutan
Sustainable
Infrastructure
Development
Green Technology
Innovation
Construction of
Green Buildings
Sustainable
Transportation
Development

2.827

13,61

2022

7.106,85

933,07*

136,00

9.336,06

3.87561

21.480,79

12,59

0,08
0,07
51

3335

m

6.784,72

Pengembangan
Infrastruktur
Berkelanjutan
Inovasi Teknologi
Hijau
Pembangunan
Green Building
Pembangunan
Transportasi
Berkelanjutan
Sustainable
Infrastructure
Development
Green Technology
Innovation
Construction of
Green Buildings
Sustainable
Transportation
Development

2909

2375

2021

4.601,08

45790

6,60

9.430,24

3.313,90

17.809,72

214,42

2,55
129
42

26,81

50

32.058,75

Pengembangan
Infrastruktur
Berkelanjutan
Inovasi Teknologi
Hijau
Pembangunan
Green Building
Pembangunan
Transportasi
Berkelanjutan
Sustainable
Infrastructure
Development
Green Technology
Innovation
Construction of
Green Buildings
Sustainable
Transportation
Development

1.025

2395



KINERJA ASPEK LINGKUNGAN

HIDUP [OJK B.2]

Uraian
Description

Konsumsi Energi
Energy Consumption

Konsumsi Air
Water Consumption

Pengurangan Intensitas Emisi GRK
GHG Emission Reduction

Pengurangan Air Limbah Kantor Pusat
Head Office Waste Water Reduction

Biaya Lingkungan Hidup
Environmental Costs

Pelestarian keanekaragaman hayati
Biodiversity Preservation

Keterangan | Remarks:
*Disajikan kembali | “Restated

ENVIRONMENTAL ASPECT
PERFORMANCE [OJK B.2]

SEVET

Unit 2023 2022 2021

Gj 429.614,67 43724,56* 56.372,72

Megaliter 11.324,68 24750 24,252*

Ton CO2-eq/ 0,008 - -

Produksi

Megaliter 1,65 - 0,773

Miliar Rupiah 1,940 1,997 1530

Billion Rupiah

Program Penanaman Penanaman Pohon Penanaman Pohon

Program pohon mangrove Produktif dan Produktif dan
Penanaman Pohon Buah Pohon Buah
Pohon Produktif . T5nqpjantasi Transplantasi
Penanaman

KINERJA ASPEK SOSIAL [OJK B.3]

Dampak Positif

Uraian
Description

Jumlah karyawan yang mengikuti
pelatihan dalam setahun

Number of Employees Attending Training

inayear

Jumlah Jam Pelatihan dalam Setahun
Number of Training Hours in a Year

Indeks Keterikatan Pegawai
Employee Engagement Index

Pohon Penyerap

Terumbu Karang

Terumbu Karang

Emisi Karbon Penanaman Penanaman
Mangrove planting Mangrove Mangrove
Planting Pengadaan Sanitasi Pengadaan Sanitasi
Productive Trees dan Air Bersih dan Air Bersih
Planting Carbon Planting Productive - Planting Productive
Emission Trees and Fruit Trees and Fruit
Absorbing Trees Trees Trees
Coral Reef Coral Reef
Transplant Transplant
Mangrove planting Mangrove planting
Provision of Provision of
Sanitation and Sanitation and
Clean Water Clean Water

SOCIAL ASPECT PERFORMANCE [OJK B.3]

Positive Impact

oL 2023 2022 2021
Unit
Karyawan 2.731 3937 3.668
Employees
Jam Kerja 1374 3958 2.880
Working Hours
% 80 82 78

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 3 9
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Dampak Negatif

Uraian Satuan
Description Unit
Indonesia
Severity Rate Rate
NLTI Rate Rate
LTI Rate
Luar Negeri
Overseas
Severity Rate Rate
NLTI Rate Rate
LTI Rate

Kegiatan operasional Perseroan yang bergerak pada
bidang konstruksi juga dapat membawa dampak
negatif terhadap lingkungan sekitar. Dampak negatif
yang dihasilkan antara lain peningkatan polusi udara
dari emisi genset dan mobilisasi kendaraan, peningkatan
kebisingan, peningkatan pencemaran air dari limbah
domestik yang dihasilkan, timbulnya kemacetan lalu
lintas di sekitar lokasi operasional, serta gangguan
estetika. Namun demikian, Perseroan berupaya untuk
memitigasi dampak negatif tersebut dengan merawat
dan mempertahankan ruang terbuka hijau dari luas
seluruh lahan; melakukan uji emisi genset secara berkala
setiap 6 (enam) bulan sekali; melakukan pengukuran
internal yang memperhatikan bahwa tingkat kebisingan
di lokasi proyek tidak melebihi Nilai Ambang Batas
(NAB) yang telah ditetapkan; menggunakan IPAL untuk
pengelolaan air limbah sebelum dibuang ke saluran
kota; menerapkan akses pintu masuk dan pintu keluar
kendaraan pada tempat yang berbeda; dan memasang
rambu-rambu lalu lintas serta menempatkan petugas
pengatur lalu lintas.

Di sisi lain, Perseroan senantiasa berkomitmen dalam
memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar
wilayah operasional. Hal ini diwujudkan dengan program
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) yang
melibatkan masyarakat dan berorientasi pada pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB).
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Negative Impact

2023 2022 2021
0,00 0,49 090
0,80 117 0,66
0,00 012 0,07
0 034
0 4,03
0 0,34

The Company'’s operational activities in the construction
sector may also bring negative impact on the surrounding
environment. The resulting negative impacts include
increased air pollution from generator emissions and
vehicle mobilization, increased noise, increased water
pollution from domestic waste generated, traffic jams
around operational locations, and aesthetic disturbances.
However, the Company strives to mitigate these negative
impacts by maintaining and preserving green open spaces
throughout its land area; carry out periodic generator
emission tests every 6 (six) months; carry out internal
measurements to ensure that the noise level at the project
site does not exceed the predetermined Threshold Limit
Value (NAB); using IPAL for waste water management
before being discharged into city channels; applying
vehicle entrance and exit access at different places; and
installing traffic signs and placing traffic control officers.

Onthe other hand, the Company is consistently committed
to providing positive impact on the surrounding
communities of its operational areas. This is realized
through the Social and Environmental Responsibility
(SER) program, which involves the community and is
oriented towards achieving the Sustainable Development
Goals (SDGs).
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Profil
Perusahaan

Company Profile

WIKA percaya, Visi dan Misi Keberlanjutan adalah aktualisasi
dan harmonisasi prinsip. Prinsipnya (people, planet, dan
profit) dengan tetap sejalan dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan.

WIKA believes that the Sustainability Vision and Mission is the
actualization and harmonization of the principles of sustainability.
Principles (people, planet, and profit) while remaining in line with
sustainable development goals.



VISI, MiSI, DAN NILAI

KEBERLANJUTAN [OJK C.1]

A4

KEBERLANJUTAN
SUSTAINABILITY

KEBERLANJUTAN
SUSTAINABILITY

KEBERLANJUTAN
SUSTAINABILITY

VISI

VISION
MISI

MISSION

VALUE
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Profil Perusahaan [OJK C]

Company Profile [OJK C]

VISION, MISSION, AND
SUSTAINABILITY VALUES [OJK C.1]

Menjadi Perusahaan Terkemuka dalam Penerapan
Corporate Share Value dan untuk kehidupan yang lebih
baik.

To be a Leading Company in the Implementation of Corporate
Share Value and for a better life.

Menjalankan Bisnhis yang Mampu Meningkatkan Nilai
Para Pemangku Kepentingan,

. Memberikan Kontribusi Terbaik dalam Pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
. Mendorong Inovasi untuk mencapai Proses Bisnis

Berkelanjutan yang Bermanfaat Bagi Perusahaan dan
Pemangku Kepentingan

. Melakukan kolaborasi dengan Badan Usaha Milik

Negara atau Pihak Lainnya untuk Menjalankan
Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Demi
Kesejahteraan Masyarakat

Engaged in Business that Can Increase Stakeholders Value
Make the Best Contribution to the Achievement of
Sustainable Development Goals

Encourage Innovation to achieve Sustainable Business
Processes that Benefit the Company and Stakeholders

. Collaborating with State-Owned Enterprises or

Other Parties to Carry out Social and Environmental
Responsibility Programs for Community Welfare

Membangun hubungan yang harmonis dan kondusif
dengan semua pemangku kepentingan (stakeholder)
untuk mendukung pencapaian tujuan korporasi
terutama dalam membangun reputasi korporasi.

Building harmonious and conducive relationships with
all stakeholders to support the achievement of corporate

goals, especially in building corporate reputation.



Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance
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Identitas Perusahaan [OJK C.2, GRI 2-1, GRI 2-6]

Kinerja Keberlanjutan
Sustainability Performance

Corporate Identity [OJK C.2, GRI 2-1, GRI 2-6]

E Perusahaan Perseroan (Persero)
dalh PT Wijaya Karya Tbk
Nama Perusahaan
[GRI 2]
Company Name

Limited Liability Company (Persero)
PT Wijaya Karya Tbk

Nama Singkat

initialPT Wijaya Karya (Persero) Thk

Status Perusahaan Badan Usaha Milik Negara
Lo 1 Company Status (BUMN)
Negara Tempat
Beroperasi Indonesia
Country of Operation
%& Jumlah Pegawai 6.493 Orang
[0IKC3,GRI27] 277 employees (2023)

Number of Employees

Konstruksi
Construction

Bidang Usaha [CRI 2-6]
Lines of Business

s

Tanggal
@ Pendirian 11 Maret 1960
Date of March 11,1960

Establishment

Akta Perseroan Terbatas No. 110 tanggal 20 Desember
1972 yang dibuat di hadapan Dian Paramita Tamzil,
pada waktu itu pengganti dari Djojo Muljadi, S.H.,

:

Dasar Hukum
Pendirian

Legal Basis for
Establishment

&

18 Entitas Anak :
TidakALangsur?g ) iiarn,\tlz;gfirwak”an
Data Jaringan 11 Entitas Asosiasi Data Jaringan 2 Pusat Pelatihan
Usaha 8Sub§idiaries Kantor 1 Head Office
Business Network 13 Indirect Office Network 8 Operational Areas
Subsidiaries Data
Data 11 Associated 3 Overseas
Entities Representative
Offices
2 Training Centers
Corporate Secretary Customer Care
WIKA Tower 2

Contact
Address

Notaris di Jakarta dan Perubahan Naskah Pendirian
Perseroan Terbatas “PT Wijaya Karya" berdasarkan akta
No. 106, tanggal 17 April 1973 yang dibuat di hadapan
Kartini Muljadi, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dengan Keputusan No. Y.A.5/165/14 tanggal 8 Mei
1973, serta telah diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No. 76 tanggal 21 September 1973,
Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 683
Limited Liability Company Deed No. 110 dated December
20,1972 made before Dian Paramita Tamzil, substitute

for Djojo Muljadi, S.H,, Notary in Jakarta and Amendment
to the Establishment of Limited Liability Company “PT
Wijaya Karya" based on deed No. 106 dated April 17,1973
made before Kartini Muljadi, S.H., Notary in Jakarta, which
was approved by the Minister of Justice of the Republic
of Indonesia with Decree No. Y.A5/165/14 dated May 8,
1973, and has been announced in the State Gazette of
the Republic of Indonesia No. 76 dated September 21,
1973, Supplement to the State Gazette of the Republic of

Indonesia No. 683

1Kantor Pusat

8 Entitas Anak 8 Wilayah Operasi

Jalan D.I. Panjaitan Kav. 10 It.1
Jakarta 13340 - Indonesia Media Sosial

Social Media

E: adwijaya@wika.co.id

- Pemerintah Republik
Indonesia 65,05%
- Publik 34,95%
Kepemilikan
[GRI2-1]
Ownership

-The Government of The
Republic of Indonesia
65.05%

-Public 34.95%

Modal Dasar
Authorized Capital

Rp3.500.000.000.000
Rp3.500.000.000.000

Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh
Issued and Fully
Deposited Capital

Rp896.995.137.200
Rp896,995,137,200

WIKA Tower 1&2

Jalan D.I. Panjaitan Kav. 9 -10
Jakarta 13340 - Indonesia
Telephone : +6221 8067 9200

Alamat Kantor

Faximile :+62212289 3830
Pusat [GR ?_” E-mail  :adwijaya@wika.co.id
Head Office
Address

<

Situs
Web

www.wika.co.id

Investor Relations (khusus Capital Market)
Investor Relations (specific for Capital Market)
WIKA Tower 2

Jalan D.I. Panjaitan Kav. 10 It.1

Jakarta 13340 - Indonesia

E: investor.relations@wika.co.id

Facebook : PT Wijaya Karya
Twitter : @PTWijayaKarya
Instagram: ptwijayakarya
YouTube :PT WIJAYA KARYA
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Skala perusahaan [OJK C.3]

Company Scale [OJK C.3]

Rincian terkait skala perusahaan disajikan pada tabel di Details related to the Corporate scale are presented in

bawah ini: the table below:
Uraian Satuan
Description Unit e grz oz
Total Aset [OJK C.3] Dalam Jutaan Rupiah  65.981.236 75.069.604 69.385.794
Total Assets In Million Rupiah
Total Liabilitas [OJK C.3] Dalam Jutaan Rupiah  56.409.623 57576.398 51950.717
Total Liabilities In Million Rupiah
Total Ekuitas [OJK C.3] Dalam Jutaan Rupiah 9571613 17.493.206 17.435.078
Total Equity In Million Rupiah
Nama Pemegang Saham 65,05% Negara Republik 65,05% Negara Republik 65,05% Negara Republik
dan Persentase Indonesia Indonesia Indonesia
Name of Shareholders and - 34,95% Masyarakat - 34,95% Masyarakat 28,28% Investor
Percentage 65.05% the Repubilic of 65.05% the Republic of Domestik
Indonesia Indonesia 6,67% Investor Asing
- 34.95% Public - 34.95% Public 65.05% of the Republic
of Indonesia
- 2828% Domestic
Investors
6.67% Foreign Investors
Jumlah Tempat Negara 6 4 10
Beroperasi Countries
Number of Operational
Areas
Jumlah produk dan jasa Infrastruktur dan Infrastruktur dan Investasi
Number of products and Gedung Gedung Realti dan Properti
services Energi dan Industrial Energi dan Industrial Infrastruktur dan
Plant Plant Gedung
Industri Industri Energi dan Industrial
Realti dan Properti Realti dan Properti Plant
Investasi Investasi Industri
Infrastructure and Infrastructure and Construction
Building Building Engineering
Energy and Industrial Energy and Industrial Investment
Plant Plant Realty and Property
Industry Industry Infrastructure and
Realty and Property Realty and Property Building
Investment Investment Energy and Industrial
Plant
Industry
Construction
Engineering

INFORMASI MENGENAI KARYAWAN
[OJK C.3, GRI 2-7, GRI 2-8]

Karyawan Perseroan terdiri dari karyawan tetap, karyawan
kontrak, dan karyawan alih daya. Perseroan tidak
membagi karyawan berdasarkan waktu kerja yaitu penuh
waktu dan paruh waktu serta tidak memiliki karyawan
non-guaranteed hours employees. Sampai dengan akhir
periode pelaporan, jumlah karyawan Perseroan sebanyak
6.493 orang yang terdiri dari karyawan tetap sebanyak
2.269 orang, karyawan kontrak sebanyak 3.550 orang dan
karyawan alih daya sebanyak 674 orang. Jumlah karyawan
tahun 2023 tidak mengalami fluktuasi yang signifikan.
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INFORMATION ON EMPLOYEES
[OIK C.3, GRI 2-7, GRI 2-8]

The Company's employees consist of permanent
employees, contract employees and outsourced
employees. The Company does not divide employees
based on working time, namely full time and part time
and does not have non-guaranteed hours employees.
As of the end of the reporting period, the Company has
6,493 employees. The number of employees in 2023
has increased by 6.77% compared to the number of
employees in 2022. The position of number of employees
is presented as of December 31, 2021, 2022 and 2023.



Posisi jumlah karyawan disajikan per 31 Desember tahun
2021, 2022, dan 2023. Dalam pengungkapan komposisi
karyawan berdasarkan level jabatan, rentang usia, dan
tingkat pendidikan, hanya mengungkapkan komposisi
karyawan tetap, serta tidak terdapat informasi terkait
pegawai kontrak pada tahun 2021. Demografi karyawan
disajikan sebagai berikut.

KOMPOSISI KARYAWAN
BERDASARKAN JENIS KELAMIN

In the composition of employees based on position
level, age range and education level, only disclosing
the composition permanent employees, and there is
no information regarding contract employees in 2021.
Employee demographics are presented as follows.

EMPLOYEE COMPOSITION
BASED ON AND GENDER

Tabel Komposisi Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin (dalam satuan orang)
Employee Composition Based on Gender (in person)

Jenis Kelamin

CenalEr 2023 2022 2021
Pria 5.679 5315 3073
Male
Wanita 814 767 415
Female
Jumlah [R2A°xq 6.082 3.488
Total
KOMPOSISI KARYAWAN TETAP PERMANENT EMPLOYMENT

BERDASARKAN LEVEL JABATAN
DAN JENIS KELAMIN

COMPOSITION BASED ON
POSITION LEVEL AND GENDER

Tabel Komposisi Karyawan Tetap Berdasarkan Level Jabatan dan Jenis Kelamin (dalam satuan orang)
Permanent Employees Composition Based on Position Level and Gender (in person)

Level Jabatan

Pria

Wanita Total Pria Wanita

Position Level Wanita Total
Female Total

ENTITAS INDUK
PARENT ENTITY
Direksi 6 1 7
Director
Kepala Divisi 20 2 22
Division Head
AhliUtamal 5 (o} 5
Senior Expert 1
General Manager 49 6 55
General Manager
Ahli Utama 2 21 2 23
Senior Expert 2
Manajer/Ahli Madya 1 74 10 84
Manager/Associate Expert
1
Manajer Proyek 94 2 96

Project Manager

EIS

Female Total Male Female

6 1 7 6 1 7
14 1 15 16 1 17
5 0 5 5 0 5
51 4 55 57 1 58
10 2 12 5 1 6
93 9 102 88 8 96
16 4 120 m 2 n3

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk

47



Tabel Komposisi Karyawan Tetap Berdasarkan Level Jabatan dan Jenis Kelamin (dalam satuan orang)
Permanent Employees Composition Based on Position Level and Gender (in person)

Level Jabatan

Position Level Total

Wanita Total
Female Total

Wanita
Female Total

Manajer Bidang/Manajer 124 17 141 128 15 143 150
Konstruksi/Ahli Madya 2

Field Manager/

Construction Manager/

Associate Expert 2

Kepala Seksi/ Pelaksana 782 63 845 816 71 887 780
Utama/ Ahli Muda/

Koordinator

Section Head/ Senior

Implementer/ Junior

Expert/ Coordinator

Staf/Pelaksana 442 80 522
Staff/ Implementer

563 87 650 712

Subtotal 1.e11 182 1793 1796 193

Subtotal

ENTITAS ANAK
SUBSIDIARIES

Subtotal 433 43 476 524 50 574 556
Subtotal

Wanita
Female Total

1989 1923 203

Total

13 163

70 850

107 819

2126

53 609

Jumlah 2.044 225 I3l 2.321 242 2.563

Total

2.479 256

2.735

PERMANENT EMPLOYEES
COMPOSITION BASED ON
AGE AND GENDER

KOMPOSISI KARYAWAN
TETAP BERDASARKAN USIA
DAN JENIS KELAMIN

Tabel Komposisi Karyawan Tetap Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin (dalam satuan orang)
Permanent Employees Composition Based on Age and Gender (in person)

Wanita Wanita Total Wanita Total
Female Female Total Female Total
51-60 tahun 262 14 276 330 18 348 362 9 381
51-60 years
41-50 tahun 429 48 477 487 43 530 505 36 541
41-50 years
31-40 tahun 974 92 1.066 982 101 1083 973 106 1079
31-40 years
21-30 tahun 379 VAl 450 522 80 602 639 95 734
21-30 years
Jumlah 2.044 225 2.269 2.321 242 2.563 2.479 256 2.735
Total
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KOMPOSISI KARYAWAN TETAP

BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN

PERMANENT EMPLOYEES
COMPOSITION BASED ON
EDUCATION LEVEL

Tabel Komposisi Karyawan Tetap Berdasarkan Tingkat Pendidikan (dalam satuan orang)
Permanent Employees Composition Based on Education Level (in person)

Tingkat
Pendidikan Wanita Total Wanita Wanita
Education Female Total Female Female

S2/S3 296 37 333 359 30 389 251 34 285
Master/Doctorate
Sl 1.528 161 1.689 1632 7 1.803 1976 188 2164
Bachelor
Diploma 132 24 156 163 24 187 150 31 181
Diploma
Non Akademik 88 3 91 167 17 184 102 3 105
Non-Academic
Jumlah 2.044 225 2.269 2.321 242 2.563 2.479 256 2,735
Total

KOMPOSISI KARYAWAN
BERDASARKAN STATUS
KEPEGAWAIAN DAN JENIS KELAMIN

EMPLOYEE COMPOSITION BASED ON
EMPLOYMENT STATUS AND GENDER

Tabel Komposisi Karyawan Berdasarkan Status Kepegawaian dan Jenis Kelamin (dalam satuan orang)
Employee Composition Based on Employment Status and Gender (in person)

Status
Kepegawaian

Total
Total

Wanita
Female

Employment

Status

Tetap 2.044 225 2.269 2321 242 2563 2479 256 2735
Permanent

Kontrak 312 438 3.550 2378 338 2716 - - -
Contract

Alih Daya 523 151 674 616 187 803 594 159 753
Qutsource

Total 5.679 814 6.493 5.315 767 6.082 3.073 415 3.488

KOMPOSISI STATUS KEPEGAWAIAN
KARYAWAN TETAP BERDASARKAN
JENIS KELAMIN

PERMANENT EMPLOYMENT STATUS
COMPOSITION BASED ON GENDER

Tabel Komposisi Status Kepegawaian Karyawan Tetap Berdasarkan Jenis Kelamin (dalam satuan orang)
Permanent Employees Composition Based on Employment Status and Gender (in person)

Status
Kepegawaian

Total
Total

Wanita
Female

Employment

Status

Organik 1.708 182 1.890 1.885 193 2078 1997 205 2202
Organic

Terampil 336 43 379 436 49 485 482 51 533
Skilled

Total 2.044 225 2.269 2.321 242 2.563 2.479 256 2.735
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Tabel Komposisi Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin dan Wilayah Kerja (dalam satuan orang)
Employee Composition Based on Gender and Working Area (in person)

Wilayah Kerja

Working Area
DALAM NEGERI
DOMESTIC
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Selatan
Jambi
Bangka Belitung

Kalimantan Selatan
South Kalimantan

Kalimantan Timur
East Kalimantan

Kalimantan Barat
West Kalimantan

Kalimantan Utara
North Kalimantan

Riau

Kalimantan Tengah
Central Kalimantan

Sulawesi Utara
North Sulawesi

Sulawesi Selatan
South Sulawesi

Sulawesi Tengah
Central Sulawesi

Sulawesi Tenggara
Southeast Sulawesi

Bali
Papua
Maluku

Jawa Timur
East Java

Jawa Tengah
Central Java

Jawa Barat
West Java

Banten
DIY Yogyakarta
DKl Jakarta

Nusa Tenggara Timur

(NTT)

KOMPOSISI KARYAWAN
BERDASARKAN JENIS KELAMIN
DAN WILAYAH KERJA

67
ns
61

346

76

98

59

376

92

122
54

801

290

1106

234

1.395
51

East Nusa Tenggara (NTT)

Wanita
Female

n

34

36

15

93

38

138

29

303
n
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Total
Total

T
134
66

390

84

109
48

68

278

412

107

131
58

894

328

1.698
62

EMPLOYEE COMPOSITION BASED
ON GENDER AND WORKING AREA

Pria
Male

60
108
59

10

34

68

929
38

5l

214

330

78

T
47

7

263

991

212

1458
44

Wanita
Female

40

n

3l

36

13

78

37

138

28

295

Total
Total

121
63

10

354

75

10
4

58

245

366

91

no
50

795

300

1129

240
10
1753

22
45

m

139

22

59

10

70

ns

14

37
14

379

N4

603

73

1278

Wanita
Female

16

12

35

16

69

224

Total
Total

155

22

82

136

16

39

414

130

672

8l

1502



Tabel Komposisi Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin dan Wilayah Kerja (dalam satuan orang)
Employee Composition Based on Gender and Working Area (in person)

Wilayah Kerja

Working Area Wanita Total
Female Total

Nusa Tenggara Barat 14 - 14
(NTB)
West Nusa Tenggara (NTB)

Sub Total 5.679 814 6.493

LUAR NEGERI
OVERSEAS

Aljazair - - -
Malaysia - - -
Timor Leste - - -

Filipina - - -
Philippines

Taiwan - - -

Kepulauan Solomon - o -
Solomon Islands

Sub Total

Total

KOMPOSISI KARYAWAN TETAP
BERDASARKAN JENIS KELAMIN
DAN WILAYAH KERJA

Wanita Total Pria Wanita
Female Total Male Female
13 - 13 6 - 6
5.308 767 6.075 3.065 415 3.480
- - - 4 - 4
1 - 1 - - -
1 - 1 3 - 3
2 - 2 - - -
2 - 2 - - -
1 - 1 1 - 1
7 - 7 8 - 8
5.315 767 6.082 3.703 415 3.488
PERMANENT EMPLOYEE

COMPOSITION BASED ON
GENDER AND WORKING AREA

Tabel Komposisi Karyawan Tetap Berdasarkan Jenis Kelamin dan Wilayah Kerja (dalam satuan orang)
Permanent Employee Composition Based on Gender and Working Area (in person)

Wilayah Kerja

Working Area Wanita Total
Female Total

DALAM NEGERI
DOMESTIC
Aceh - - -
Sumatera Utara 18 1 19
North Sumatra
Sumatera Selatan 34 2 36
South Sumatra
Jambi 14 - 14
Bangka Belitung 1 - 1
Kalimantan Selatan 9 - 9

South Kalimantan

Kalimantan Timur 18 - 18
East Kalimantan

Kalimantan Barat 926 7 103
West Kalimantan

Kalimantan Utara 3 - 3
North Kalimantan

Riau 47 4 51

Pria Wanita
Male Female

20

39

16

20

109

54

Total
Total

21

4

16

20

n7

59

Pria Wanita
Male Female

21 1
42 2
17 -
1 -
m -
21 -
7 9
3 -
58 5

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk
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Tabel Komposisi Karyawan Tetap Berdasarkan Jenis Kelamin dan Wilayah Kerja (dalam satuan orang)
Permanent Employee Composition Based on Gender and Working Area (in person)

Wilayah Kerja

Working Area Wanita Total Pria Wanita Total Wanita
Female Total Male Female Total Female

Kalimantan Tengah 6 1 7 7 1 8 7 1 8
Central Kalimantan
Sulawesi Utara 7 - 7 8 - 8 9 - 9
North Sulawesi
Sulawesi Selatan 44 1 45 50 1 51 54 1 55
South Sulawesi
Sulawesi Tengah 69 - 69 78 - 78 83 - 83
Central Sulawesi
Sulawesi Tenggara 9 - 9 10 1 1l m 1 12
Southeast Sulawesi
Bali 29 1 30 33 1 34 35 1 36
Papua n - n 2 - 12 13 - 13
Maluku 5 - 5 6 - 6 6 - 6
Jawa Timur 190 18 208 216 16 232 231 17 248
East Java
Jawa Tengah 80 7 87 91 8 99 97 9 106
Central Java
Jawa Barat 267 16 283 303 14 317 324 15 339
West Java
Banten 53 1 54 60 1 61 64 1 65
DIY Yogyakarta 6 1 7 7 1 8 7 1 8
DKl Jakarta 1.017 163 1180 1148 180 1328 1226 190 1416
Nusa Tenggara Timur 6 2 8 7 2 9 7 2 9
(NTT)
East Nusa Tenggara (NTT)
Nusa Tenggara Barat = - 5 6 - 6 6 - 6
(NTB)
West Nusa Tenggara (NTB)
Sub Total 2.044 225 2.269 2.314 242 2.556 2.47 256 2.727
LUAR NEGERI
OVERSEAS
Aljazair - - - - - - 4 - 4
Malaysia - - - 1 - 1 - - -
Timor Leste - - - 1 - 1 3 - 3
Filipina - - - 2 - 2 - - -
Philippines
Taiwan - - - 2 - 2 - - -
Kepulauan Solomon - - - 1 - 1 1 - 1

Solomon Islands

Sub Total

Total 2.321 242 2.563 2.479 256 2.735
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KOMPOSISI KARYAWAN KONTRAK
BERDASARKAN JENIS KELAMIN
DAN WILAYAH KERJA

CONTRACT EMPLOYEE
COMPOSITION BASED ON
GENDER AND WORKING AREA

Tabel Komposisi Karyawan Kontrak Berdasarkan Jenis Kelamin dan Wilayah Kerja (dalam satuan orang)
Contract Employee Composition Based on Gender and Working Area (in person)

Wilayah Kerja

Working Area

Wanita
Female

Total
Total

Wanita
Female

Total
Total

Pria
Male

2021

Wanita Total
Female Total

DALAM NEGERI
DOMESTIC

Aceh

Sumatera Utara
Sumatera Selatan
Jambi

Bangka Belitung
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Utara
Riau

Kalimantan Tengah
Sulawesi Utara
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tengah
Sulawesi Tenggara
Bali

Papua

Maluku

Jawa Timur

Jawa Tengah
Jawa Barat
Banten

DIY Yogyakarta
DKl Jakarta

Nusa Tenggara Timur
(NTT)

Nusa Tenggara Barat
(NTB)

Sub Total
LUAR NEGERI"

Total

Keterangan:

49
84
47

250
58

51
38

(1]
210
839
181

378

3.635

3.635

37

W W 3

589

589

52
98
52

287
66

58
41
61

233
343

101
47

686
241
961

209

518

4.224

4.224

1) Tidak terdapat pegawai kontrak di wilayah kerja luar negeri.

2) Tidak terdapat informasi terkait karyawan kontrak pada tahun 2021.

40 2 42 1 _
69 1 80 3 1
43 4 47 1 -
5 1 6 - -
205 22 237 2 7
48 7 55 1 -
45 6 51 1 -
3 2 33 1 -
43 7 50 1 -
164 30 194 16 mn
252 36 288 35 18
68 2 80 3 1
78 7 85 2 1
35 3 38 1 -
501 62 563 148 18
172 29 201 17 7
688 24 812 279 54
152 27 179 9 7
1 1 2 - -
310 15 425 52 34
37 7 44 1 .
7 - 7 - -

2.994 525 3.519 594 159 753

2.994 525 3.519 594 159 753
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KOMPOSISI KARYAWAN
BERDASARKAN WILAYAH KERJA
DAN STATUS KEPEGAWAIAN

EMPLOYEE COMPOSITION
BASED ON WORKING AREA
AND EMPLOYMENT STATUS

Tabel Komposisi Karyawan Berdasarkan Wilayah Kerja dan Status Kepegawaian (dalam satuan orang)
Employee Composition Based on WorkING Area and Employment Status (in person)

Wilayah
Kerja
Working Tetap Kontrak Alih Daya Jumlah Tetap Kontrak Alih Daya Jumlah Tetap Kontrak Alih Daya Jumlah
Area Permanent  Contract Outsourcing Total Permanent  Contract Outsourcing Total Permanent  Contract Outsourcing Total
gantor 1136 59 298 1.493 1.063 146 286 1495 1422 0 252 1.674
usat
géf?t_o/f 1133 3.491 376 5.000 1493 2570 517  4.580 1.305 0 501 1.806
ivisi
Proyek
Aljazair - - - - - - - - 4 - - 4
Malaysia - - - - 1 - - 1 - - - -
Timor - - - - 1 - - 1 3 - - 3
Leste
Filipina - - - - 2 - - 2 - - - -
Taiwan - - - - 2 - - 2 - - - -
Kepulauan = = = = 1 - - 1 1 - - 1
Solomon
Jumlah 2.269 3.550 674 6.493 2.563 2.716 803 6.082 2.735 - 753 3.488

KOMPOSISI KARYAWAN NON PEGAWAI/
MAGANG BERDASARKAN JENIS KELAMIN
DAN PENEMPATAN

Sampai dengan 31 Desember 2023, Perseroan telah
menerima karyawan magang sebanyak 142 orang yang
telah ditempatkan di Kantor Pusat sebanyak 106 orang
dan lokasi proyek sebanyak 36 orang. Karyawan magang
ditempatkan sesuai dengan jurusan studi yang ditempuh.
Hal ini bertujuan untuk dapat memberikan pengalaman
bekerja lingkungan bisnis profesional yang sesuai dengan
jurusan studinya

COMPOSITION OF NON-EMPLOYEE/
APPRENTICES BASED ON
GENDER AND PLACEMENT

As of December 31,2023, the Company has accepted 142
apprentices who were placed at head office of 106 persons
and 36 persons at project sites. Interns are placed in
accordance with their major of study. This aims to provide
work experience in a professional business environment
that is in accordance with their major of study.

Tabel Komposisi Karyawan Magang Berdasarkan Gender
Apprentice Composition Based on Gender

fig Vi %
2022 80 46%
2021 42 44%
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Wanita % Jumlah

Female Total
79 56% 142
93 54% 173
54 56% 96



Tabel Komposisi Karyawan Magang Berdasarkan Penempatan
Apprentice Composition Based on Placement

Penempatan Pria Wanita Jumlah
Placement Male Female Total

Kantor Pusat 42 64 106
Head Office
Proyek 21 15 36
Project

2022 Kantor Pusat 24 35 59
Head Office
Proyek 56 58 N4
Project

2021 Kantor Pusat 9 40 59
Head Office
Proyek 23 14 37
Project
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Penjelasan Direksi Tata Kelola Perusahaan Kinerja Keberlanjutan
Messages from Board of Directors Good Corporate Governance Sustainability Performance

- Dalam Negeri
Domestic

Wilayah-wilayah

Jaringan Bisnis 1. Aceh 13. Sulawes? Tengah/Central Sulawesi '
. 2. Sumatera Utara/North Sumatra 14. Sulawesi Tenggara/Southeast Sulawesi
dan oPera§lona| 3. Sumatera Selatan/South Sumatra 15. Bali
WIKA di 2023 4. Sumatra Barat/West Sumatra 16. Papua
WIKA's Business 5. Jambi 17. Jawa Timur/East Java
Network and 6. Kepulauan Riau/Riau Islands 18. Jawa Tengah/Central Java
Operational Areas in 7. Bangka Belitung 19. Jawa Barat/West Java
2023 8. Kalimantan Selatan/South Kalimantan 20. Banten
9. Kalimantan Timur/East Kalimantan 21. DKl Jakarta
10. Kalimantan Tengah/Central Kalimantan ~ 22. NTT/East Nusa Tenggara
M. Sulawesi Utara/North Sulawesi 23. NTB/West Nusa Tenggara
12. Sulawesi Selatan/South Sulawesi
Overseas
1. Arab Saudi 4. Taiwan
2. Malaysia 5. Timor Leste
3. Filipina
Informasi alamat wilayah operasi dalam negeri dan Information on the address of domestic operating

kantor perwakilan luar negeri telah disampaikan secara areas and overseas representative offices has been

rinci pada bab Profil Perusahaan Laporan Tahunan PT  presented in detail in the Company Profile chapter of

Wijaya Karya (Persero) Tbk tahun 2023. the Annual Report of PT Wijaya Karya (Persero) Tbk
in 2023.

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk



58

Tentang Laporan
About the Report

Strategi Keberlanjutan
Sustainability Strategy

Ikhtisar Kinerja Keberlanjutan
Sustainability Performance Highlights E E

Profil Perusahaan
ﬂ Company Profile
o

Produk, Layanan dan Kegiatan Usaha yang
Dijalankan [OJK C.4, GRI 2-6]

Products, Services and Business Activities [OJK C.4, GRI 2-6]

Perseroan menjalankan usahanya di bidang konstruksi
sesuai dengan Anggaran Dasar Nomor 7 tanggal 04 Mei
2023 maksud dan tujuan Perseroan adalah melakukan
usaha di bidang industri konstruksi, industri pabrikasi,
jasa penyewaan, jasa keagenan, investasi, agro industri,
industri energi, energi terbarukan dan energi konversi,
penyelenggara perkeretaapian, penyelenggaraan
pelabuhan, penyelenggaraan kebandarudaraan, logistik,
perdagangan, engineering procurement construction,
pengembangan dan pengelolaan kawasan, layanan
peningkatan kemampuan di bidang jasa konstruksi,
teknologi informasi, jasa engineering dan perencanaan,
investasi dan/atau pengelolaan usaha di bidang prasarana
dan sarana dasar (infrastruktur), untuk menghasilkan
barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya
saing kuat untuk mendapat/mengejar keuntungan guna
meningkatkan nilai Perseroan dengan menerapkan
prinsip Perseroan Terbatas. Informasi terkait kegiatan
usaha yang dijalankan telah disampaikan pada bab Profil
Perusahaan Laporan Tahunan 2023.

Perseroan merupakan perusahaan konstruksi terintegrasi
yang memiliki 5 (lima) lini bisnis utama, segmen pasar yang
dibidik Perseroan adalah proyek-proyek konstruksi dan
turunannya, baik yang dikembangkan oleh Pemerintah
maupun oleh pihak swasta. Sesuai dengan Anggaran
Dasar terakhir, produk dan jasa yang ditawarkan oleh
WIKA adalah sebagai berikut:

1. Infrastruktur dan Gedung
Lini bisnis ini terdiri dari bidang usaha jasa konstruksi
sipil dan konstruksi gedung. Segmen pasar yang
dibidik WIKA di lini bisnis ini adalah proyek konstruksi
sipil dan gedung berskala nasional dan berteknologi

tinggi.

Lini bisnis konstruksi sipil membawahi sejumlah sub
bidang usaha yang meliputi pembangunan sarana
dan prasarana sepertijalan, jembatan, irigasi, sistem
pengelolaan air minum dan prasarana perhubungan.
Kini pekerjaannya tidak sekedar sebagai kontraktor
melainkan juga mencakup rancang bangun (design
and build) dari mulai proses perencanaan hingga
proses konstruksi.

Sedangkan bidang konstruksi gedung meliputi
pembangunan hunian dan bangunan fasilitas
publik. Bidang konstruksi gedung WIKA telah
mampu melakukan pekerjaan rancang bangun atau

The Company carries out a business in the construction
sector in accordance with Articles of Association Number
7 dated January 17, 2024. The Company'’s purposes and
objectives are to carry out business in the construction
industry, manufacturing industry, rental services,
agency services, investment, agro-industry, energy
industry, renewable energy and energy conversion,
railway operators, port operations, airport operations,
logistics, trade, engineering procurement construction,
area development and management, capacity building
services in the field of construction services, information
technology, engineering and planning services,
investment and/or business management in the field of
basic infrastructure and facilities, to produce goods and/
or services of high quality and strong competitiveness to
obtain/pursue profits in order to increase the value of the
Company by applying the principles of Limited Liability
Companies. Information related to the business activities
undertaken has been presented in the Company Profile
chapter of the 2023 Annual Report.

The Company is an integrated construction company that
has 5 (five) main lines of business, the market segments
targeted by the Company are construction projects and
their derivatives, both those developed by the Government
and by private parties. In accordance with the latest
Articles of Association, the products and services offered
by WIKA are as follows:

1. Infrastructure and Building
This line of business consists of civil construction and
building construction services. The market segments
targeted by WIKA in this line of business are national-
scale and high-tech civil and building construction
projects.

The civil construction business oversees a number of
business sub-sectors which include the construction
of facilities and infrastructure such as roads, bridges,
irrigation, drinking water management systems and
transportation infrastructure. Currently, the works are
not only as a contractor but also includes design and
build from the planning process to the construction
process.

Meanwhile, the building construction sector includes
the construction of residential buildings and public
facilities. WIKA's building construction sector has
been able to carry out design and build work from



design and build sejak proses perencanaan sampai
proses konstruksi. Sub bidang usaha jasa konstruksi
bangunan hunian meliputi pembangunan apartemen,
kondominium, hotel, rumah susun, dan kompleks
perumahan.

Energi dan Industrial Plant

Lini bisnis ini terdiri dari bidang usaha Energi dan
Industrial Plant. Bidang usaha energi ini meliputi jasa
EPC (Engineering, Procurement dan Construction) di
bidang ketenagalistrikan. Berbagai jenis pembangkit
listrik telah mampu dihasilkan oleh WIKA antara lain
PLTU, PLTG/MU, PLTA, PLTD/MG, PLTP, PLTS dan lain
sebagainya.

Sedangkan pada bidang usaha Industrial Plant
berfokus pada membangun suatu processing plant,
yang terdiri atas fasilitas bangunan, serangkaian
fasilitas mesin, peralatan dan fasilitas-fasilitas
penunjang lainya sehingga dapat terbentuk suatu
proses produksi dari raw material menjadi produk
tertentu, diantaranya Alumina Plant, Ferronickel Plant,
Cement Plant, CPO Plant, Sugar Plant, Steel Plant,
Copper Smelter Plant, NPK Granulation Plant dan lain
sebagainya. Kompetensi WIKA dalam bidang usaha
ini juga meliputi sektor Oil & Gas. Berbagai fasilitas
Oil & Gasyang telah dihasilkan oleh WIKA antara lain
pipeline, tank terminal, gas processing facility, serta
refinery.

Industri

Lini bisnis industri merupakan pilar pendukung

dari kompetensi inti WIKA. Dalam lini bisnis industri

ini terdapat berbagai variasi dari produk-produk
pendukung aktivitas konstruksi yang dihasilkan,
seperti:

a. Beton, yaitu: produk beton pra cetak, seperti
PC Poles, PC Piles, Railway Sleeper CP, Bridge
Concrete, Sheet Pile, PC Pipes, RC Box Culvert,
Marine Structure CP, HCS, PC Cylinder dan Rigid
Pavement Fabricated;

b. Industri, yaitu: fabrikasi baja dengan menghasilkan
produk konstruksi baja, struktur rangka baja,
conveyor, pipe rack, tower telekomunikasi, tower
transmisi listrik, jembatan rangka baja, tanki baja,
silo, hopper, pressure vessel, welded beam dan
steel plate work lainnya serta aluminium casting
dan plastic injection;

c. Bitumen, yaitu: granular asphalt dan extraction
asphalt.

the planning process to the construction process.
The residential building construction services sub-
business includes the construction of apartments,
condominiums, hotels, flats and housing complexes.

Energy and Industrial Plant

This line of business consists of Energy and Industrial
Plant business. The energy business sector includes
EPC (Engineering, Procurement and Construction)
services in the electricity sector. Various types of power
plants have been produced by the Company, including
PLTU, PLTG/MU, PLTA, PLTD/MG, PLTP, PLTS and so on.

Whereas in the Industrial Plant business sector,
the focus is on building a processing plant, which
consists of building facilities, a series of machine
facilities, equipment and other supporting facilities
so that a production process can be formed from
raw materials to certain products, including Alumina
Plant, Ferronickel Plant, Cement Plants, CPO Plants,
Sugar Plants, Steel Plants, Copper Smelter Plants, NPK
Granulation Plants and others. WIKA's competency
in this line of business also includes the Oil and Gas
sector. Various Oil and Gas facilities that have been
produced by WIKA include pipelines, terminal tanks,
gas processing facilities, and refineries.

Industry

The industry line of business is a supporting pillar of
WIKA's core competencies. In this industry business,
there are various types of products to support
construction activities, such as:

a. Concrete, namely: precast concrete products, such
as Polished PC, PC Piles, Railway Sleeper CP, Bridge
Concrete, Sheet Pile, PC Pipes, RC Box Culvert,
Marine Structure CP, HCS, PC Cylinder and Rigid
Pavement Fabricated.

b. Industry, namely: steel fabrication by producing
steel construction products, steel frame structures,
conveyors, pipe racks, telecommmunication towers,
power transmission towers, steel frame bridges,
steel tanks, silos, hoppers, pressure vessels, welded
beams and other steel plate work as well as
aluminum casting and plastic injection.

c. Bitumen, namely: granular asphalt and extraction
asphalt.

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk
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d. Renewable Energy, yaitu: solar PV Modules &
Components, Rooftop System, Solar Centralized
Hybrid System, Solar Pump System, Solar Home
System, Solar Street Lights, Electric Vehicle
battery, Portable Energy Storage, Energy Storage
System, Solar Water Heater, AirCob Water Heater,
Heatpump, Electric Water Heater, LED Lightings,
LTSHE.

4. Realti dan Properti

60

Melalui lini bisnis Realti dan Properti, WIKA
berkomitmen untuk menghadirkan properti yang
berkualitas dan ideal untuk berbagai segmen pasar.
Lini bisnis ini menjadi andalan dalam menyambut
peluang besar, seperti pengembangan kota baru dan
program Pemerintah dalam mendorong pemenuhan
kebutuhan hunian untuk masyarakat. WIKA melalui
anak usahanya yaitu WIKA Realty telah sukses
mengembangkan produk unggulan “Tamansari”.
Dengan mengusung makna di balik nama Tamansari
yang berarti peristirahatan raja, WIKA Realty berhasil
menggabungkan keindahan arsitektur, unsur alam
dan kearifan lokal di berbagai daerah di Indonesia
sehingga tercipta konsep hunian yang asri dan
nyaman.

Investasi

Sebagai salah satu strategi guna memiliki bisnis yang
lebih stabil kedepannya, WIKA kini semakin aktif
dalam melakukan kegiatan investasi. Melalui berbagai
investasi yang dijalankan tersebut, diharapkan dapat
meningkatkan porsi recurring income WIKA. Investasi
yang dilakukan Perseroan mencakup berbagai
sektor sepertiinfrastruktur, energi, transportasi serta
pengembangan kawasan. Dalam melakukan kegiatan
investasi tersebut, Perseroan juga berafiliasi dengan
beberapa perusahaan lain sebagai upaya untuk
memperoleh portofolio investasi yang semakin besar.
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d. Renewable Energy, namely: solar PV Modules &
Components, Rooftop System, Solar Centralized
Hybrid System, Solar Pump System, Solar Home
System, Solar Street Lights, Electric Vehicle
battery, Portable Energy Storage, Energy Storage
System, Solar Water Heater, AirCob Water Heaters,
Heatpumps, Electric Water Heaters, LED Lightings,
LTSHE.

4. Realty and Property

Through the Realty and Property line of business, WIKA
is committed to presenting quality and ideal properties
for a variety market segments. This line of businessis a
mainstay in welcoming big opportunities, such as the
development of new cities and Government programs
to encourage the fulfillment of housing needs for the
community. WIKA through its subsidiary, WIKA Realty,
has successfully developed the superior product
“Tamansari”. By carrying out the meaning behind
the name Tamansari which means the resting place
of the king, WIKA Realty has succeeded in combining
the beauty of architecture, natural elements and local
wisdom in various regions in Indonesia to create a
beautiful and comfortable residential concept.

Investment

As one of the strategies to have a more stable business
in the future, WIKA is currently more active in carrying
out investment activities. These investments are
expected to increase the portion of WIKA's recurring
income. The investments made by the Company
cover various sectors such as infrastructure, energy,
transportation and regional development. In carrying
out these investment activities, the Company is also
affiliated with several other companies in an effort to
obtain a larger investment portfolio.



T WLIAYA KARYA (ersers) Tok

Rantai Pasok dan Relasi Bisnis Lainnya [GRI 2-6]

Supply Chain and Other Business Relations [GRI 2-6]

Perseroan berkomitmen untuk meningkatkan kontribusi
pemasok lokal dalam kegiatan bisnisnya. Perseroan telah
melibatkan beberapa mitra kerja yang meliputi material
dan jasa sipil, elektrikal, dan mekanikal, serta transportasi.
Sepanjang tahun 2023, Perseroan telah melibatkan
pemasok lokal sebanyak 2.827 pemasok dengan nilai
kontrak Rp6.925 miliar rupiah dan pemasok yang berasal
dariluar negeri sebanyak 7 (tujuh) pemasok dengan nilai
kontrak Rp403 miliar rupiah.

SINERGI ANAK PERUSAHAAN

Untuk memaksimalkan sinergi bisnis di antara anak
perusahaan, Perseroan mengutamakan penggunaan
sumber daya barang dan jasa yang berasal dari anak
perusahaan. Berikut uraian sinergi Perseroan dengan
Entitas Anak di tahun 2023.

ENTITAS ANAK
SUBSIDIARY

The Company is committed to increasing the contribution
of local suppliers in its business activities. The Company
has involved several work partners covering civil,
electrical and mechanical materials and services, as well
as transportation. Throughout 2023, the Company has
engaged 2,827 local suppliers with a contract value of
IDR 6,925 billion and 7 (seven) overseas suppliers with a
contract value of IDR 403 billion..

SYNERGY WITH SUBSIDIARIES

To maximize business synergy between subsidiaries,
the Company prioritizes the use of goods and services
resources originating from its subsidiaries. The following is
a description of the Company’s synergies with Subsidiaries
in 2023.

SINERGI
SYNERGY

PT Wijaya Karya Beton Tbk  Pencetakan beton dilakukan melalui PT Wijaya Karya Beton Tbk. Wijaya Karya Beton Tbk merupakan
produsen beton pracetak terbesar baik di Indonesia maupun di Asia Tenggara.
Concrete casting is done through PT Wijaya Karya Beton Tk (WIKA Beton). Wijaya Karya Beton Tbk is the
largest precast concrete manufacturer both in Indonesia and in Southeast Asia.

PT Wijaya Karya Realty

Melalui PT Wijaya Karya Realty, Perseroan memfokuskan bisnisnya pada realty dan properti pembangunan

yang juga mencakup jasa konsultasi, perencanaan, konstruksi dan jasa lansekap.
Through PT Wijaya Karya Realty (WIKA Realty), the Company focuses its business on realty and property
development, which also includes consulting, planning, construction and landscaping services.

PT Wijaya Karya Rekayasa
Konstruksi

Proyek rekayasa konstruksi dilakukan pada PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi. WIKA Rekayasa Konstruksi
berfokus pada pekerjaan Konstruksi dan Fabrikasi yang mencakup pekerjaan-pekerjaan mekanikal dan

elektrikal serta operation dan maintenance.

Construction engineering project is carried out at PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi (WIKA Rekon). WIKA
Rekayasa Konstruksi focuses on Construction and Fabrication work, which includes mechanical and electrical
works as well as operation and maintenance.

PT Wijaya Karya
Bangunan Gedung Tbk

Melalui PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, Perseroan memfokuskan pada layanan konstruksi
terintegrasi dengan dukungan teknologi terdepan dalam memberikan solusi pekerjaan konstruksi secara

menyeluruh dengan mengutamakan quality and safety untuk melayani pasar pemerintah, BUMN atau

BUMD dan swasta di Indonesia.

Through PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk (WIKA Gedung), the Company focuses on integrated
construction services with the support of leading technology in providing comprehensive construction work
solutions by prioritizing quality and safety to serve the government, SOEs or ROEs and private markets in

Indonesia.

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk
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ENTITAS ANAK

SUBSIDIARY

SINERGI
SYNERGY

PT Wijaya Karya Bitumen

PT Wijaya Karya Serang
Panimbang

PT Wika Tirta Jaya
Jatiluhur

Terkait dengan proyek aspal, Perseroan bersinergi dengan PT Wijaya Karya Bitumen. WIKA Bitumen
merupakan bagian dari ekspansi perusahaan yang mengkhususkan diri dalam industri aspal di Pulau Buton
yang dikenal sebagai Aspal Buton (asbuton).

Regarding the asphalt project, the Company synergizes with PT Wijaya Karya Bitumen. (WIKA Bitumen) WIKA
Bitumen is part of an expansion company specializing in the asphalt industry on Buton Island known as Aspal
Buton (asbuton).

Terkait pembangunan jalan tol Serang-Panimbang, Perseroan bersinergi dengan PT Wijaya Karya Serang
Panimbang. Melalui WIKA Serang-Panimbang, Perseroan dapat menghubungkan Kota Serang - Rangkas
Bitung - Bojong - Panimbang di Provinsi Banten sepanjang 83,67 KM.

Regarding the construction of Serang-Panimbang toll road, the Company is in synergy with PT Wijaya Karya
Serang Panimbang. Through WIKA Serang-Panimbang, the Company can connect the City of Serang -
Rangkas Bitung - Bojong - Panimbang in Banten Province for 83.67 KM.

Melalui sinerginya bersama PT Wika Tirta Jaya Jatiluhur, Perseroan mendukung tercapainya akses terhadap
sumber air minum aman dan fasilitas sanitasi layak, dengan 85% memenuhi Standar Pelayanan Air Minum
(SPM) dan 15% akses air minum aman.

Through its synergy with PT WIKA Tirta Jaya Jatiluhur, the Company supports the achievement of access to
safe drinking water sources and proper sanitation facilities, with 85% meeting the Drinking Water Service
Standards (SPM) and 15% accessing safe drinking water.

Sampai dengan 31 Desember 2023, Perseroan tidak  Asof December 31,2023, the Company has no downstream

memiliki entitas hilir.

entities.
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T WLIAYA KARYA (ersers) Tok

Keanggotaan Asosiasi [OJK C.5, GRI 2-28]

Membership in Association [OJK C.5, GRI 2-28]

Perseroan bergabung dalam beberapa asosiasi profesional
dan organisasi lainnya sebagai anggota yang berpartisipasi
secara aktif yang bertujuan untuk memperluas jaringan
bisnis serta menjalin komunikasi yang lebih luas dengan
pelaku diindustri sejenis. Keanggotaan dalam asosiasi dan
organisasi ini juga menjadi bagian dari upaya pelibatan
pemangku kepentingan dalam menyelesaikan setiap
persoalan yang dihadapi dalam menjalankan kegiatan
operasional. Hingga tahun 2023, Perseroan tergabung
dalam asosiasi/organisasi sebagai berikut:

Nama
Organisasi/Asosiasi

Name of Organization/Association

The Company joins several professional associations
and other organizations as an actively participating
member with the aim of expanding its business network
and establishing wider communication with players in
similar industries. Membership in these associations
and organizations is also part of the efforts to involve
stakeholders in resolving any problems faced in carrying
out operational activities. Until 2023, the Company joins
the following associations/organizations:

Posisi
Keikutsertaan
Position

Jatuh Tempo

i LI Keanggotaan

Scope

Asosiasi Kontraktor Indoneisa (AKI)
Indonesian Contractors Association (AKI)

Asosiasi Kontraktor Kelistrikan (AKLI)
Association of Electrical Contractors (AKLI)

Gabungan Perusahaan Nasional Rancang Bangun Indonesia
(GAPENRI)

Association of Indonesian National Design and Build Companies
(GAPENRI)

Asosiasi Perusahaan Perkumpulan Pengusaha Konstruksi
Terintegrasi (PAKTI)
Integrated Construction Entrepreneurs Association (PAKTI)

Kamar Dagang dan Industri (KADIN)
Chamber of Commerce and Industry (KADIN)

Komite Nasional Indonesia Untuk Bendungan Besar (KNI-BB)
Indonesian National Committee for Large Dams (KNI-BB)

Asosiasi Pelaksana Konstruksi Nasional (ASPEKNAS)
National Construction Implementer Association (ASPEKNAS)

Gabungan Pelaksana Konstruksi Nasional

Indonesia (CAPENSI)

Indonesian National Construction Implementer Association
(GAPENSI)

Asosiasi Kontraktor Terintegrasi Indinesia (AKTI)

Membership Due Date

Nasional Anggota 31 Desember 2024
National Member December 31, 2024
Nasional Anggota 31 Desember 2024
National Member December 31, 2024
Nasional Anggota 31 Desember 2024
National Member December 31,2024
Nasional Anggota 31 Desember 2024
National Member December 31,2024
Nasional Anggota 31 Desember 2024
National Member December 31,2024
Nasional Anggota 31 Desember 2024
National Member December 31,2024
Nasional Anggota 31 Desember 2024
National Member December 31,2024
Nasional Anggota 31 Desember 2024
National Member December 31, 2024
Nasional Anggota 31 Desember 2024
National Member December 31,2024

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 6 3



Perubahan Perusahaan yang Bersifat Signifikan
pada Organisasi [OJK C.6, GRI 2-6]

Significant Corporate Changes in Organization [OJK C.6, GRI 2-6]

Selama periode pelaporan, tidak atau tidak terdapat During the reporting period, there were no significant
perubahan perusahaan yang bersifat signifikan. corporate changes.
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Penjelasan
Direksl

Messages from Board of Directors

Atas strategi yang telah diloksanakan, Perseroan telah
mencapai kinerja penerapan keberlanjutan yang baik pada
aspek lingkungan dan sosial, serta telah berhasil memperoleh
berbagai penghargaan atas penerapan pembangunan
berkelanjutan.

Based on the strategies that have been implemented, the Company
has achieved good sustainability implementation performance in
environmental and social aspects, and has successfully obtained
various awards for the implementation of sustainable development.



Tentang Laporan Strategi Keberlanjutan Ikhtisar Kinerja Keberlanjutan

Profil Perusahaan
About the Report Sustainability Strategy Sustainability Performance Highlights

Company Profile

Penjelasan Direksi [OJK D.1]

Board of Directors Explanation [OJK D.1]

Agung Budi Waskito
Direktur Utama
President Director
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Pemegang saham dan pemangku
kepentingan yang kami hormati,

Puji syukur tak lupa kami panjatkan atas kehadirat Tuhan
yang Maha Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya
Perseroan mampu melewati tahun 2023 dengan berbagai
pencapaian dan menghadapi tantangan dengan baik.
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk merupakan perusahaan
yang bergerak dalam bidang konstruksi, oleh karenanya
Perseroan berkomitmen untuk terus menjalankan
aktivitas bisnisnya dengan mengedepankan aspek
ekonomi, lingkungan dan sosial.

Pada Laporan Keberlanjutan ini, perkenankan kami
untuk menyampaikan Penjelasan Direksi yang terdiri
dari beberapa bahasan meliputi kebijakan untuk
merespon tantangan dalam pemenuhan strategi
keberlanjutan, penerapan pembangunan berkelanjutan,
dan strategi pencapaian target. Harapan kami, Laporan
Keberlanjutan ini dapat menjadi sumber informasi bagi
seluruh pemangku kepentingan terkait dengan berbagai
upaya Perseroan dalam mendukung pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (TPB) melalui aktivitas
bisnis Perseroan.

KEBIJAKAN UNTUK MERESPON
TANTANGAN DALAM PEMENUHAN
STRATEGI KEBERLANJUTAN [GRI 2-22]

Sebagai perusahaan yang bergerak dalam industri
konstruksi, Perseroan memiliki komitmen penuh
dalam menerapkan nilai-nilai keberlanjutan melalui
aktivitas bisnisnya. Perseroan telah memiliki nilai-nilai
keberlanjutan yaitu membangun hubungan yang
harmonis dan kondusif dengan semua pemangku
kepentingan (stakeholder) untuk mendukung pencapaian
tujuan korporasi terutama dalam membangun reputasi
korporasi. Nilai keberlanjutan yang dimiliki Perseroan
digunakan sebagai dasar Perseroan dalam menjalankan
berbagai program Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan (TJSL), serta sebagai dasar Perseroan dalam
mendukung penerapan pembangunan berkelanjutan.

Perseroan telah mengembangkan kebijakan
keberlanjutan sebagai tanggung jawab perusahaan
pada konstruksi berkelanjutan, dan menciptakan nilai
jangka panjang bagi para pemangku kepentingan
melalui praktik berkelanjutan dalam seluruh bisnis
WIKA, serta mengintegrasikan strategi dan aktivitasnya
ke dalam tanggung jawab terhadap Lingkungan, Sosial,

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Kinerja Keberlanjutan
Sustainability Performance

Respected shareholders and stakeholders,

Let us first send our utmost gratitude and praise to
the God Almighty, for by His grace and blessings, the
Company has been able to navigate through the year 2023
with various achievements and deal with challenges. PT
Wijaya Karya (Persero) Tbk is a company engaged in the
construction sector, therefore the Company is committed
to continuing its business activities while emphasizing
economic, environmental, and social aspects.

In this Sustainability Report, allow us to convey the Board
of Directors Explanation, which consists of several topics
including policies to respond to challenges in meeting
sustainability strategies, implementation of sustainable
development, and strategies to achieve targets. Our hope
is that this Sustainability Report can serve as a source of
information for all stakeholders regarding the Company’s
efforts in supporting the achievement of Sustainable
Development Goals (SDGs) through its business activities.

POLICY TO RESPOND TO CHALLENGES
IN MEETING SUSTAINABILITY
STRATEGIES [GRI 2-22]

As a company operating in the construction industry,
the Company is fully committed to implementing
sustainability values through its business activities. The
Company has sustainability values, namely building
harmonious and conducive relationships with all
stakeholders to support corporate goals, especially in
building corporate reputation. The sustainability values
held by the Company are used as the basis for the
Company in carrying out a number of Corporate Social
Responsibility and Environmental (SER) programs, as
well as the basis for the Company in supporting the
implementation of sustainable development.

The Company has developed sustainability policies as a
corporate responsibility towards sustainable construction,
and creating long-term value for stakeholders through
sustainable practices throughout WIKA's business,
as well as integrating its strategies and activities
into Environmental, Social, and Governance (ESG)
responsibilities. The sustainability policies is an integral
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dan Tata Kelola Perusahaan (Environmental, Social
and Governance). Kebijakan keberlanjutan ini adalah
komponen integral dari keunggulan operasional Grup
WIKA untuk berkontribusi pada Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals).

Namun demikian, masih terdapat beberapa isu-isu
keberlanjutan yang masih membutuhkan pengelolaan
yang lebih baik di antaranya adalah belum terukurnya
emisi non GRK dan limbah pada beberapa lokasi proyek.
Pada tahun 2023, Perseroan telah mulai melakukan
pengukuran emisi GRK untuk cakupan 1,2 dan 3 pada
seluruh lokasi operasional, diharapkan ke depannya akan
dilanjutkan dengan pengukuran emisi non GRK.

Kebijakan dan pedoman ESG merupakan wujud
komitmen Direksi Perseroan dalam menerapkan visi
dan misi keberlanjutan melalui strategi keberlanjutan
yang telah dirumuskan. Sepanjang tahun 2023, Perseroan
menekankan kontribusi pada TPB Good Health and
Well-Being, Decent Work and Economic Growth, Peace,
Justice and Strong Institution, Industry, Innovation and
Infrastructure, Climate Action, Clean Water and Sanitation,
Sustainable Cities and Communities, Responsible
Consumption and Production, Life Below Water, Life on
Land, Quality Education, Gender equality, dan Reduce
Inequalities. Di sisi lain, Perseroan juga turut berkontribusi
pada TPB lain yang senantiasa dikembangkan sejalan
dengan kegiatan bisnis Perseroan.

Kontribusi Perseroan terhadap TPB juga didukung
oleh strategi keberlanjutan Perseroan. Di tahun 2023,
implementasi strategi keberlanjutan yang dimiliki oleh
Perseroan telah memasuki tahap awareness, capacity
building, holistic sustainability strategy development.
Di dalam strategi tersebut Perseroan berupaya dalam
meningkatkan kesadaran, pengetahuan, pemahaman,
dan persepsi umum mengenai ESG ke seluruh bagian
dalam perusahaan, merumuskan dan menerbitkan
Kebijakan Keberlanjutan atau Sustainability Policy,
menetapkan target keberlanjutan dan mengembangkan
Sustainability Strategy Framework sebagai landasan
dalam merencanakan dan melaksanakan langkah-
langkah keberlanjutan di masa mendatang.

Sebagai bagian dari komitmen WIKA terhadap edukasi,
Perseroan juga aktif dalam mendukung pemahaman
yang lebih luas mengenai ESG, mulai dari tingkat
holding hingga entitas anak perusahaan. Selain itu,
strategi yang dimiliki Perseroan yaitu dengan mencari
dan membangun kemitraan dengan pihak yang relevan
untuk mengakselerasi keberhasilan implementasi ESG
di dalam perusahaan, serta memformulasikan strategi
komunikasi yang efektif.
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component of WIKA Group's operational excellence to
contribute to the Sustainable Development Goals (SDGs).

However, there are still several sustainability issues
that require better management, including the lack
of measurement of non-GHG emissions and waste at
several project sites. In 2023, the Company has started
measuring GHG emissions for scope 1, 2, and 3 at all
operational locations, and it is hoped that in the future the
measurement of non-GHG emissions can also be done.

ESG policies and guidelines are manifestations of the
commitment of the Company’s Board of Directors to
implementing sustainability vision and mission through
formulated sustainability strategies. Throughout 2023, the
Company emphasized contributions to SDGs of Good
Health and Well-Being, Decent Work and Economic
Growth, Peace, Justice and Strong Institutions, Industry,
Innovation and Infrastructure, Climate Action, Clean Water
and Sanitation, Sustainable Cities and Communities,
Responsible Consumption and Production, Life Below
Water, Life on Land, Quality Education, Gender Equality,
and Reduce Inequalities. Additionally, the Company
also contributed to other SDGs that are continuously
developed in line with the Company’s business activities.

The Company's contributions to the SDGs are also
supported by its sustainability strategies. In 2023, the
Company’s sustainability strategies have entered the
awareness, capacity building, and holistic sustainability
strategy development stage. In this strategy, the Company
strives to increase awareness, knowledge, understanding,
and general perception of ESG throughout all internal
parts of the Company, formulate and publish Sustainability
Policy, stipulate sustainability targets, and develop a
Sustainability Strategy Framework as a basis for planning
and implementing sustainability initiatives in the future.

As part of WIKA's commitment to education, the Company
is also active in supporting a broader understanding of
ESG, from the holding to subsidiary level. Additionally,
the Company’s strategy involves seeking and building
partnerships with relevant parties to accelerate the
successful implementation of ESG within the Company
and formulating effective communication strategies.
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Atas berbagai strategi tersebut, pada tahun 2023
Perseroan telah berhasil meningkatkan ESG Risk Rating
WIKA saat ini yang berada di 29.8 yang menunjukkan
bahwa tingkat risiko berada pada tingkat medium.
Perseroan juga berhasil mencatatkan capaian kinerja
pada aspek ekonomi, meliputi peningkatan pendapatan
bersih sebesar 4,9% dibandingkan dengan tahun 2022.
Peningkatan jumlah pemasok jasa sebesar 72% atau
662 pemasok menjadi 1.576 pemasok meningkat
dibandingkan tahun 2022 sebesar 914.

Capaian Perseroan pada aspek lingkungan yaitu
Perseroan berhasil menurunkan penggunaan energi
listrik di kantor pusat sebesar 9,79%. Di kantor Pusat,
Perseroan juga berhasil menurunkan penggunaan air
sebesar1,52%, serta meningkatkan daur ulang air sebesar
7,41%. Capaian selanjutnya dalam aspek lingkungan yaitu
di sepanjang tahun 2023, Perseroan tidak menerima
pengaduan terkait lingkungan hidup, baik di kantor pusat
maupun di lokasi proyek.

Pencapaian Perseroan pada aspek sosial, terjadi
penurunan nearmiss sebesar 8,07% dan NLTI sebesar
31,62% dibandingkan dengan tahun 2022. Hal ini
dikarenakan adanya beberapa upaya yang dilakukan
Perseroan seperti kebijakan SWA, safety patrol, sharing
session internal, dan tematik HSE.

Kinerja keberlanjutan yang telah dicapai Perseroan di
tahun 2023 juga diikuti dengan pelaksanaan peningkatan
yang berkesinambungan (continuous improvement)
karena sampai saat ini Perseroan masih menghadapi
beberapa kendala yaitu belum terdapatnya pemahaman
yang merata oleh para karyawan. Oleh karena itu,
Perseroan menciptakan kebijakan dan pedoman ESG
yang bertujuan sebagai dasar dan kewajiban menyeluruh
untuk seluruh karyawan WIKA sehingga pemahaman
terhadap keberlanjutan akan merata dalam seluruh
aktivitas operasional WIKA.

Selain itu, pemberi kerja memiliki kebutuhan atau
standarisasi (requirement) yang berbeda dalam
menjalankan proses tender proyek, sehingga
Perseroan perlu beradaptasi dengan cepat dalam
mengimplementasikan strategi keberlanjutan pada
proses operasi. Dalam menghadapi tantangan tersebut,
Perseroan memiliki upaya berupa pembuatan kebijakan
keberlanjutan dan Panduan Implementasi ESG, serta
menerapkan supply chain management secara end-
to-end atau hulu ke hilir serta perkuatan vendor
management system.

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Kinerja Keberlanjutan
Sustainability Performance

With a variety of strategies in place, in 2023, the Company
successfully increased WIKA's current ESG Risk Rating to
29.8, indicating that the risk level is at a medium level. The
Company also achieved performance milestones in the
economic aspect, including a 4.9% increase in net revenue
compared to 2022 and a 72% increase in the number of
service suppliers, reaching 1,576 suppliers compared to
914 in 2022.

The Company's achievementsin the environmental aspect
include a 9.79% reduction in electricity usage at the head
office. At the head office, the Company also managed to
reduce water usage by 1.52% and increase water recycling
by 7.41%. Furthermore, throughout 2023, the Company
did not receive any environmental complaints, both at
the head office and project locations.

In terms of social aspect, there was an 8.07% decrease
in near misses and a 31.62% decrease in Lost Time Injury
Frequency Rate (LTIFR) compared to 2022. This was due
to several initiatives by the Company such as the SWA
policy, safety patrols, internal sharing sessions, and HSE-
themed activities.

The sustainability performance achieved by the Company
in 2023 is accompanied by continuous improvement
efforts because the Company still dealt with numerous
challenges, including the lack of uniform understanding
among employees. Therefore, the Company has
created ESG policies and guidelines aimed at serving
as comprehensive bases and obligations for all WIKA
employees to ensure a uniform understanding of
sustainability in all operational activities of WIKA.

Additionally, owners have different needs or standards
in carrying out project tender processes, requiring the
Company to quickly adapt in implementing sustainability
strategies in its operations. To address this challenge,
the Company has made efforts such as the formulation
of sustainability policies and ESG Implementation
Guidelines, and the implementation of end-to-end supply
chain management as well as strengthening the vendor
management system.
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PENERAPAN PEMBANGUNAN
BERKELANJUTAN

Atas strategi yang telah dilaksanakan, Perseroan telah
mencapai kinerja penerapan keberlanjutan yang baik
pada aspek lingkungan dan sosial, namun pencapaian
target ekonomi masih menghadapi kendala di tahun 2023.
Target produksi tercapai sebesar 86,83% yang dipengaruhi
oleh belum stabilnya kondisi perekonomian nasional.
Sedangkan, untuk aspek lingkungan dan sosial, Perseroan
telah berhasil mencapai beberapa target sebagai berikut:
1. Quality Management System Level melampaui target
sebesar 103,5%

HSE Level melampaui target sebesar 105%

NLTI melampaui target sebesar 100%

LTI melampaui target sebesar 100%

Severity rate melampaui target sebesar 100%

Risk Containment Audit melampaui target sebesar
104,5%

7. Ringkas Rapi Resik melampaui target sebesar 100%

SNGINENEN]

8. Penghematan penggunaan kertas melampaui target
sebesar 100%

9. QPASS Pekerjaan Struktur melampaui target sebesar
119,4%

10. QPASS Pekerjaan Finishing melampaui target sebesar
105,8%

1. QPASS Pekerjaan MEP melampaui target sebesar
106,8%

Di samping itu, selama tahun 2023, Perseroan

berhasil mendapatkan penghargaan atas penerapan

pembangunan berkelanjutan. Prestasi atau penghargaan

yang berhasil dimiliki Perseroan, meliputi:

1. Juara 1 kategori Emergency Response oleh Proyek
Rekonstruksi Dermaga Donggala

2. 2nd - The Best Indonesia GCG for Public Company
2023
Kinerja Penyedia Jasa Dalam Mendukung
Implementasi Kebijakan Peningkatan Penggunaan
Produk Dalam Negeri Bidang Bina Marga Terbaik

3. Best Workplace Environment, Best CSR on UKM
Program, Excellence in Green and Environemental
Management

4. The Best Leadership in Focus on CSR Program

5. Gold Rank with Reference Category

6. Integrated Mindset Toward Sustainability for Long-
term Value Creation

7. Program CSR: Program Pengembangan Lingkungan
dan Sosial Keberlanjutan Bumdes Desa Tanjung
Burung Kec. Teluk Naga

8. Most Trusted Company Based on Corporate
Governance Perception Index (CGPI)

72 Laporan Keberlanjutan 2023 | Sustainability Report 2023

IMPLEMENTATION OF
SUSTAINABLE DEVELOPMENT

On the strategies that have been carried out, the
Company has achieved good sustainability performance
in environmental and social aspects, but there were still
obstacles in achieving the economic targets in 2023.
Production targets were achieved at 86.83%, influenced
by the unstable national economic conditions. However,
in terms of environmental and social aspect, the Company
has successfully achieved several targets as follows:

1. Quality Management System Level exceeded the
target by 103.5%.

HSE Level exceeded the target by 105%.

NLTI exceeded the target by 100%.

LTI exceeded the target by 100%.

Severity rate exceeded the target by 100%.

Risk Containment Audit exceeded the target by 104.5%.

NG INESEN]

7. Ringkas Rapi Resik (Concise Neat Clean) exceeded
the target by 100%.
8. Paper usage savings exceeded the target by 100%.

9. QPASS Structural Work exceeded the target by 119.4%.
10. QPASS Finishing Work exceeded the target by 105.8%.

1. QPASS MEP Work exceeded the target by 106.8%.

Furthermore, during 2023, the Company received
awards for sustainable development implementation.
The achievements or awards obtained by the Company
include:

1. st Place in the Emergency Response category by
Donggala Pier Reconstruction Project.

2. 2nd - The Best Indonesia GCG for Public Company
2023.

Best Service Provider Performance in Supporting the
Implementation of Domestic Product Utilization Policy
in the field of Bina Marga.

3. Best Workplace Environment, Best CSR on UKM
Program, Excellence in Green and Environmental
Management.

4. The Best Leadership in Focus on CSR Program.

5. Gold Rank with Reference Category.

6. Integrated Mindset Toward Sustainability for Long-
term Value Creation.

7. CSR Program: Sustainable Environmental and Social
Development Program for Bumdes Tanjung Burung
Village, Teluk Naga District.

8. Most Trusted Company Based on Corporate
Governance Perception Index (CGPI).
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STRATEGI PENCAPAIAN TARGET

Berbagai pencapaian target yang diperoleh Perseroan,
tentunya didukung oleh pengelolaan risiko yang baik.
Pengelolaan risiko di Perseroan didukung oleh Komite
Pemantau Risiko dan Tata Kelola Terintegrasi, Direktur
Pengelolaan Risiko, Penanggung Jawab Pengelolaan
Fungsional Korporasi (PJKF) Manajemen Risiko dan
Penanggung Jawab Fungsi (PjFS) Manajemen Risiko,
serta para PIC Manajemen Risiko.

Risiko pada aspek ekonomiyang dihadapi oleh Perseroan
merupakan risiko bisnis yang meliputi target omset
kontrak baru, penalty atas performance guarantee dari
new order book EPCC, cash in mengalami keterlambatan,
dan risiko project on time on budget. Pada risiko target
omset kontrak baru dan project on time on budget
dimitigasi dengan menurunkan HPP, mencari alternatif
proyek pengganti, melakukan percepatan (akselerasi)
progress, menyasar proyek dengan sumber pendanaan
yang aman dan cara pembayaran monthly payment.

Risiko penalty atas performance guarantee dari new
order book EPCC dimitigasi dengan proyek EPCC
mengutamakan lingkup Outside Plant Boundary Limit
(OSBL), dan menempatkan personil kompeten dan
sumber daya yang handal. Risiko cash in mengalami
keterlambatan dimitigasi dengan selektif untuk project
selection, dan melakukan negosiasi cara pembayaran
pada fase pra kontrak.

Pada aspek lingkungan hidup, risiko yang dihadapi oleh
Perseroan yaitu risiko dampak lingkungan pengerjaan
proyek konstruksi yang berdampak pada pencemaran
udara, peningkatan kebisingan, dan peningkatan
pencemaran air dari limbah domestik yang dihasilkan.
Upaya yang dilakukan Perseroan dalam memitigasi risiko
tersebut yaitu dengan mengatur standarisasi perusahaan
yang dituangkan dalam Kebijakan Keberlanjutan
Perseroan. Upaya perusahaan untuk memitigasi segala
risiko tersebut adalah dengan melakukan standarisasi
terhadap seluruh hal yang dilakukan di wilayah
proyek. Beberapa upaya yang dilakukan yaitu dengan
memberikan larangan untuk menebang pohon di luar
area proyek, kewajiban menggunakan motor listrik
sebagai transportasi di proyek, penggunaan photovoltaic,
dan penggunaan modular pada Direksi Keet.

Pada aspek sosial, risiko yang dihadapi berupa risiko
konflik sosial dan human capital. Upaya Perseroan
dalam memitigasi risiko tersebut yaitu dengan mengatur
standarisasi perusahaan yang dituangkan didalam
Kebijakan Keberlanjutan. Upaya yang dilakukan oleh WIKA
seperti, mengatur jumlah penyerapan tenaga kerja lokal,

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Kinerja Keberlanjutan
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TARGET ACHIEVEMENT STRATEGY

The various target achievements obtained by the Company
are certainly supported by effective risk management.
Risk management in the Company is supported by the
Risk Monitoring and Integrated Governance Committee,
Director of Risk Management, Unit Responsible (PJKF) for
Corporate Functional Management of Risk Management,
and Unit Responsible for Risk Management Function
(PjFS), as well as Risk Management PICs.

The economic risks faced by the Company are business
risks including targets for new contract turnover, penalties
for performance guarantees from new EPCC order books,
delayed cash inflows, and project risks on time and on
budget. The risks of new contract turnover targets and
projects being on time and on budget are mitigated
by reducing Cost Price (HPP), seeking alternative
replacement projects, accelerating progress, targeting
projects with secure funding sources, and monthly
payment methods.

The risk of penalties for performance guarantees from new
EPCC order books is mitigated by prioritizing EPCC project
scopes outside the Plant Boundary Limit (OSBL) and
deploying competent personnel and reliable resources.
Risks of delayed cash inflows are mitigated by selective
project selection and negotiating payment methods
during the pre-contract phase.

In terms of environmental aspect, the risks faced by
the Company include environmental impacts during
construction projects leading to air pollution, increased
noise, and increased water pollution from domestic waste.
The Company’s efforts to mitigate these risks include
setting corporate standards outlined in the Company’s
Sustainability Policy. The Company’s efforts to mitigate all
these risks involve standardizing all activities conducted
in project areas. Some efforts undertaken are prohibiting
tree felling outside project areas, mandating the use
of electric motors for transportation on projects, using
photovoltaics, and employing modular systems in fleet
management.

Regarding social aspect, the risks faced include social
conflicts and human capital risks. The Company’s efforts
to mitigate these risks involve setting corporate standards
outlined in the Sustainability Policy. Efforts made by WIKA
include regulating the number of local labour absorptions,
providing employment opportunities for people with
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memberikan kesempatan bekerja untuk kaum disabilitas,
Mengatur pattern karir karyawan hingga berkomitmen
untuk meningkatkan kompetensi karyawannya dengan
mewajibkan masing-masing proyek untuk membuat
laporan peningkatan kompetensi karyawan.

Efektivitas manajemen risiko dimanfaatkan Perseroan dalam
menangkap peluang yang dimiliki Perseroan, sehingga
Perseroan optimis memiliki prospek yang baik di masa
yang akan datang. Sebagai Badan Usaha Milik Negara, WIKA
secara grup telah dan akan tetap menjadi bagian penting
dalam industri konstruksi dan pembangunan infrastruktur
Indonesia. Dalam rangka peningkatan pertumbuhan
ekonomi melalui pengembangan infrastruktur di Indonesia,
Pemerintah melakukan upaya percepatan proyek-proyek
yang dianggap strategis dan memiliki urgensi tinggi untuk
dapat direalisasikan dalam kurun waktu yang singkat yaitu
khususnya untuk Proyek Strategis Nasional (PSN). Terhitung
per Desember 2023, WIKA sedang mengerjakan 37 Proyek
Strategis Nasional (PSN) dan 4 Proyek IKN. Dalam rangka
mendukung pertumbuhan Perusahaan, WIKA memiliki
beberapa strategi antara lain restrukturisasi keuangan,
perbaikan tata kelola dan manajemen risiko, percepatan
penagihan piutang bermasalah, asset recycling, perbaikan
Portofolio Orderbook, penurunan operating expense,
penurunan saldo pinjaman talangan supplier, serta
penguatan struktur permodalan.

Perseroan memiliki peluang untuk menjadi pelopor
(pioneer) dan pemimpin dalam implementasi kebijakan
serta praktik Environmental, Social, dan Governance (ESG) di
industri konstruksi. Perseroan telah memanfaatkan peluang
dengan berupaya meningkatkan pemahaman terkait
penerapan ESG, menerbitkan Kebijakan Keberlanjutan atau
Sustainability Policy serta menetapkan target keberlanjutan
dan mengembangkan Sustainability Strategy Framework
sebagailandasan dalam merencanakan dan melaksanakan
langkah-langkah keberlanjutan di masa mendatang.
Perseroan juga berupaya untuk berinovasi untuk
mengembangkan berbagai produk yang mendukung
pembangunan yang berkelanjutan di antaranya adalah
pengembangan infrastruktur berkelanjutan, inovasi
teknologi hijau, pembangunan green building, serta
pembangunan transportasi berkelanjutan.

Di sisi lain, Perseroan juga menghadapi situasi eksternal
dalam mengimplementasikan pembangunan
berkelanjutan berupa pertumbuhan ekonomi global
yang masih dalam tren perlambatan pada tahun 2023
akan sedikit membaik di tahun 2024. IMF memprediksi
pertumbuhan ekonomi global melambat dari 3,5 persen
ditahun 2022 menjadi 3,0 persen di tahun 2023, dan tetap
stabil hingga tahun 2024. Prospek perekonomian global
masih dibayangi berbagai tantangan yang berat. Meskipun
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disabilities, managing employee career patterns, and
committing to enhancing employee competencies by
requiring each project to submit reports on employee
competency improvement.

The Company utilizes the effectiveness of risk management
to capture opportunities, thus the Company is optimistic
about its prospects in the future. As a State-Owned
Enterprise, WIKA, as a group, has and will remain an
integral part of Indonesia’s construction and infrastructure
development industry. In line with the efforts to improve
economic growth through infrastructure development
in Indonesia, the Government is accelerating projects
deemed strategic and urgent, particularly for National
Strategic Projects (PSN). As of December 2023, WIKA was
working on 37 National Strategic Projects (PSNs) and 4 IKN
Projects. In order to support the Company's growth, WIKA
has several strategies including financial restructuring,
improving governance and risk management, accelerating
the collection of non-performing receivables, asset
recycling, improving the order book portfolio, reducing
operating expenses, reducing supplier loan balances, and
strengthening capital structure.

The Company has the opportunity to be a pioneer
and leader in implementing Environmental, Social,
and Governance (ESG) policies and practices in the
construction industry. The Company has seized this
opportunity by enhancing understanding about ESG
implementation, issuing Sustainability Policy, stipulating
sustainability targets, and developing a Sustainability
Strategy Framework as a basis for planning and
implementing sustainability measures in the future. The
Company also carries out innovations to develop various
products supporting sustainable development including
sustainable infrastructure development, green technology
innovation, green building development, and sustainable
transportation development.

On the other hand, the Company also deals with external
challenges in implementing sustainable development
such as the global economic slowdown trend in 2023,
which is expected to slightly improve in 2024. The
IMF predicted global economic growth to slow from
3.5 percent in 2022 to 3.0 percent in 2023 and remain
stable until 2024. Global economic prospects are still
overshadowed by various significant challenges. Although
the Covid-19 pandemic has subsided, the scarring effects
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pandemi Covid-19 sudah mereda, namun scarring effect
yang ditimbulkan belum sepenuhnya teratasi, termasuk
tekanan inflasiyang masih tinggi akibat disrupsi rantai pasok
dan juga konflik Rusia - Ukraina yang belum usai. Tingginya
tekanan inflasi telah mendorong pengetatan kebijakan
moneter di banyak negara, terutama di negara maju, yang
berakibat pada ketatnya likuiditas dan meningkatnya
volatilitas di sektor keuangan global. Berbagai tantangan
menyebabkan semakin kompleksnya respons kebijakan
yang harus dilakukan di banyak negara, yang berpotensi
disruptif dan mengancam prospek pemulihan ekonomi
global. Tantangan tersebut juga bisa berdampak negatif
bagi arus investasi asing yang masuk ke Indonesia, tingkat
harga dan suku bunga, serta kinerja ekonomi domestik.

Dengan memperhatikan arah dan strategi kebijakan fiskal
tahun 2024 yang didesain untuk mendorong reformasi
struktural dalam rangka percepatan transformasi
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan dengan tetap
memperhatikan pembiayaan anggaran yang inovatif,
prudent dan sustainable, defisit anggaran diperkirakan
akan berada pada tingkat 2,29 persen terhadap PDB atau
lebih rendah dari outlook 2023.

Pada tahun 2024, anggaran infrastruktur difokuskan
mendukung transformasi ekonomi untuk pemerataan
pembangunan, dengan arah kebijakan yaitu:

1. Mempercepat pembangunan infrastruktur penggerak
ekonomi (konektivitas dan transportasi, energi dan
ketenagalistrikan, dan pangan);

2. Memprioritaskan penyediaan infrastruktur pelayanan
dasar dan proyekproyek;

3. Mendukung percepatan penyelesaian pembangunan
lbu Kota Nusantara (“IKN") secara bertahap dan
berkelanjutan;

4. Melakukan pemerataan dan penguatan akses
Teknologi Informasi dan Komunikasi (“TIK") yang
mendukung transformasi digital; dan

5. Mendorong pemberdayaan partisipasi badan usaha
melalui skema Kerja Sama Pemerintah dengan Badan
Usaha (“KPBU") dalam pembangunan infrastruktur.

Berdasarkan hal tersebut diatas Perseroan masih berusaha
dalam menjaga operasi bisnisnya sekalipun dihadapkan
pada sejumlah tantangan sepanjang tahun 2023. Catatan
itu didukung oleh penjualan Perseroan yang mayoritasnya
disumbangkan oleh proyek infrastruktur dan gedung.
Kontribusi lainnya berasal dari proyek energi dan industrial
plant, sektor industri, serta realty dan properti. Sampai
dengan Desember 2023, Perseroan diproyeksikan berhasil
mendapatkan kontrak baru sebesar Rp29,25 Triliun
sehingga total kontrak yang diperoleh sampai dengan
Desember 2023 yaitu sebesar Rp73,90 Triliun. Perseroan
juga tengah fokus mengoptimalkan pemanfaatan teknologi
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have not been fully resolved, including high inflationary
pressures due to supply chain disruptions and ongoing
Russia-Ukraine conflict. High inflationary pressures have
prompted monetary policy tightening in many countries,
particularly in advanced economies, resulting in tight
liquidity and increased volatility in the global financial
sector. Various challenges have led to increasingly
complex policy responses in many countries, potentially
disruptive and threatening global economic recovery
prospects. These challenges could also negatively impact
foreign direct investment inflows into Indonesia, price
levels, interest rates, and domestic economic performance.

Considering the direction and fiscal policy strategies
for 2024 designed to drive structural reforms towards
accelerating inclusive and sustainable economic
transformation while maintaining innovative, prudent,
and sustainable budget financing, the budget deficit is
projected to be at 2.29 percent of GDP or lower than the
2023 outlook.

In 2024, infrastructure budgets are focused on supporting
economic transformation for equitable development,
with policy directions as follows:

1. Accelerating the development of economic driver
infrastructure (connectivity and transportation, energy
and electricity, and food);

2. Prioritizing the provision of basic service infrastructure
and projects;

3. Supporting the acceleration of gradual and sustainable
completion of the Capital City of Nusantara (“IKN");

4. Promoting equal access and strengthening of
Information and Commmunication Technology (“ICT")
supporting digital transformation; and

5. Encouraging business participation empowerment
through Government-Business Cooperation.

Based on the above, the Company continues to strive to
maintain its business operations despite facing several
challenges throughout 2023. This note is supported by the
Company’s sales, the majority of which are contributed by
infrastructure and building projects. Other contributions
come from energy and industrial plant projects, industrial
sector, as well as realty and property. Until December 2023,
the Company is projected to have secured new contracts
worth Rp29.25 trillion, bringing the total contracts
obtained until December 2023 to Rp73.90 trillion. The
Company is also focused on optimizing the use of digital
technology. Currently, the digitization process taking place
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digital. Saat ini, proses digitalisasi yang berlangsung di
Perseroan telah mengubah secara signifikan cara kerja
darisisi perencanaan, proses pembangunan sampai pada
monitoring dan evaluasi proyek. Efektivitasnya pun mulai
terlihat dari berkurangnya kehadiran secara fisik serta
aspek kualitas yang terus dihasilkan sesuai dengan standar
yang ditetapkan oleh Perseroan.

APRESIASI

Pencapaian di tahun 2023 merupakan wujud nyata
atas dukungan dan kepercayaan yang diberikan oleh
seluruh pemangku kepentingan Perseroan. Di sisi
lain, pencapaian yang berhasil diraih oleh Perseroan
juga mampu mencerminkan komitmen Perseroan
terhadap pembangunan berkelanjutan. Dukungan
dan kepercayaan para pemangku kepentingan
merupakan sumber kekuatan bagi Perseroan dalam
meningkatkan implementasi keberlanjutan untuk
memastikan kesinambungan outcome. Kami berharap,
para pemangku kepentingan dapat terus memberikan
dukungan dan kepercayaannya kepada kami.

Kami beserta seluruh jajaran Direksi mengucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pemangku
kepentingan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.

in the Company has significantly changed the way works
are done from planning, construction processes, to project
monitoring and evaluation. Its effectiveness is evident in
the reduced physical presence and the consistent quality
aspects produced according to the standards set by the
Company.

APPRECIATION

The achievements made in 2023 are a tangible
manifestation of the support and trust given by all
stakeholders of the Company. On the other hand, the
successes achieved by the Company also reflect the
Company's commitment to sustainable development. The
support and trust of stakeholders are sources of strength
for the Company in enhancing the implementation of
sustainability to ensure the continuity of outcome. We
hope that stakeholders can continue to provide their
support and trust to us.

We, along with all members of Board of Directors, would
like express our highest gratitude to all stakeholders of
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.

Jakarta, 24 April 2024
Jakarta, April 24 2024

TN

Agung Budi Waskito
Direktur Utama
President Director
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